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Penerapan Model TAPPYThinking Aloud Pair Problem Solving)rerhadap
Kreativitas dan Metakognisi Peserta Didik Pada Mate Elastisitas Bahan

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) adeu tidak ada
peningkatan yang signifikan kreativitas pesertakdgktelah penerapan model
thinking aloud pair problem solvingada materi elastisitas bahan, (2) ada atau
tidak ada peningkatan yang signifikan metakognigisepta didik setelah
penerapan modethinking aloud pair problem solvingada materi elastisitas
bahan, (3) ada atau tidak ada hubungan signifikaara kreativitas terhadap
metakognisi peserta didik setelah penerapan maatebplajararthinking aloud
pair problem solving pada materi elastisitas bahdd) aktivitas peserta didik
menggunakan moddhinking aloud pair problem solvingada materi elastisitas
bahan dan aktivitas guru menggunakan maitahking aloud pair problem
solvingpada materi elastisitas bahan.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dars jpenilitiannya
menggunakan pre-eksperimental design dengan pengambilan sampel
menggunakarpurposive samplingsampel yang dipilih yaitu kelas XI MIPA 2
MAN Kota Palangka Raya. Penelitian ini dilakasamakada bulan Juli sampai
dengan bulan September 2017. Instrumen yang digmna#talah tes kreativitas,
angket metakognisi, lembar pengamatan aktivitaserfgesdidik dan lembar
pengamatan aktivitas guru.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Terdapat iqgkatan yang
signifikan kreativitas peserta didik setelah peparamodelthinking aloud pair
problem solvingpada taraf signifikansi 0,05 dengan nilai signifik@,000 ,
dengan skor rata-raf@metestkreativitas peserta didik adalah 17,30, skor rata-r
posttestkreativitas adalah 52,90 dan skor rata-fdtgain sebesar 0,43 dengan
kategori sedang (2) Terdapat peningkatan yang fedgni metakognisi peserta
didik setelah penerapan modhainking aloud pair problem solvingengan nilai
signifikan 0,000, skor rata-ratpretest sebesar 64,52, rata-rata nilposttest
sebesar 74,32 dan rata-r&tagain sebesar 0,18 dengan kategori rendah. (3) tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara kreativieghadap metakognisi pada
taraf signifikansi 5%, terlihat pada hubungawsttestdiperoleh signifikan 0,494
dengan koefisien korelasi -0,130 dengan kategrgaatemah (4) Aktivitas
peserta didik dengan nilai rata — rata 71,27 kategdup baik dan Aktivitas guru
dengan nilai rata-rata 3,81 kategori baik.

Kata Kunci : Thinking aloud pair problem solvingreativitas, metakognisi.
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Implementation of Thinking Aloud Pair Problem Solving Model toward
creativity and Students’ metacognition on MaterialElastisity Topic

ABSTRACT

This study was aimed to know : 1) whether thererigao significant increas
of creativity of students, 2) whether there is ar significant increase of
metacognition of students, 3) whether there isamcaorrelation between creativity
toward metacognition of students, 4) students'viaas andt eacher’s activities
trought thinking aloud pair problem solving leamgpimodel on material elastisity
topic.

This study was designed in experimental method pitB-eksperimental
design. The purposive sampling is used, and theplesmwere taken from
eleventh grade XI MIPA 2 at MAN Kota Palangka Raylhe study was
conducted at MAN Kota Palangka Raya on July unépt8mber 2017. The
instruments that have been used are test of citgatimetacognition’s
questionnaire, observational note of studentsvdiets and observational note of
teacher’s activities.

The result findings showed that: 1) there is sigaiit increase of creativity
after implementing thinking aloud pair problem soty model at a significance
level of 0,05 with significance 0,000 with mean rcof pretest 17,30, mean
score of posttest 52,90 and mean score of N-gd® & fair category ; 2) there is
significant increase of metacognition of studefteraimplementing thinking
aloud pair problem solving model with significand®000 with mean score of
pretest 64,52, mean score of posttest 74,32 anan swore of N-gain 0,18 as low
category; 3) there is no significant correlationtwesen creativity toward
metacognition by using thinking aloud pair problewmlving, that showed by
significance 0,200 with pretest, correlation of athdty posttest and
metacognition posttest with significance 0,494d &oefficient of correlation
score -0,130, correlations of N-gain showed byifitance 0,220 activities that
use thinking aloud pair problem solving model showeean score 71,27 as fair
category; 4) teacher’s activities showed that useking aloud pair problem
solving model showed mean score 3,81 as good agtego

Keyword: Thinking aloud pair problem solving, crigdy, metacognition
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pola pendidikan modern peserta didik dipandang gsebsitik pusat

perhatian terjadinya proses belajar dan sebaggelsumng berkembang
melalui pengalaman belajar yang diperolehnya. Ghbesperan sebagai
motivator, fasilitator dan moderator belajar peselitlik, serta membantu dan
memberikan kemudahan kepada peserta didik untuk dapatkan

pengalaman belajar yang sesuai dengan kebutuhatedeampuannya.

Suharsimi (2006:7) menyatakan bahwa.

Guru dituntut memiliki kemampuan dalam menguasabdgai model
mengajar yang digunakan untuk mencapai tujuan plajabgn yang
diinginkan karena model mengajar pada prinsipnyaupakan realisasi
perpaduan proses belajar pada guru, dengan carkiaermteraksi dalam
proses belajar mengajar lebih efektif.

Model Pembelajaran TAPP&hinking Aloud Pair Problem Solving)
adalah salah satu model yang dapat diterapkan gotuk mendorong
perserta didik dan memandu perserta didik aktihiberaksi dengan guru dan
sesama peserta didik. Peserta didik dibagi dalasarmgan-pasangan yang
satu sebagaproblem solverdan yang satu sebaghstener yang saling
bekerja sama untuk menyelesaikan suatu masalahdylagigkan oleh guru.

Huda (2013:2-3) menyatakan pembelajaran dapatak@iatsebagai hasil
dari memori, kognisi, dan metakognisi yang berpenya terhadap
pemahaman. Pernyataan ini membuktikan bahwa meiakogenjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi pemahaman pesertak diétika
pembelajaran di lakukan dengan sebuah model pejatsia Fauziana

1



(2008: 18) menyatakan bahwa “...Metakognisi juga aamgnting karena
pengetahuan tentang proses kognisi dapat membas&orsng menyeleksi
strategi-strategi pemecahan masalah.” Pernyataaoerhubungan dengan
model pembelajaran TAPP&hinking Aloud Pair problem Solving)ang
merupakan model pemecahan masalah yang juga nkaibaproses
penyeleksian strategi-strategi.

Warsono (2010: 92) menyatakan bahwa model penabatajTAPPS
(Thinking Aloud Pair Problem Solvingermasuk salah satu jenis model
pembelajaran kooperatif yang melatih peserta didikik belajar aktif dalam
memecahkan masalah. Dalam kegiatan pemecahan amassélain
metakognisi, kreativitas juga berperan ketika paseafidik berinteraksi
dengan guru. Kreativitas menurut Munandar (1977adglah kemampuan
yang dimiliki seseorang untuk menemukan dan meak#ut sesuatu yang
baru, cara-cara baru, model baru yang berguna Oammiya dan bagi
masyarakat” . Adanya kreativitas peserta didik,ugdapat melihat hal-hal
yang tidak biasa dan imajinatif serta ide-ide bamng menarik.

Pemendiknas Nomor 22 (2006:2-4) menyatakan bahwadidikan di
Indonesia bertujuan mengembangkan potensi peseita 8iswa SMA/MA
diarahkan untuk bisa berfikir kreatif, inovatif, lstf dan berpola pikir
(metakognisi)”. Depdikbud (2013:2-5) menyatakan vilah“Pendidikan
berkarakter kurikulum 2013 adalah penyempurna p@ikir pada

pembelajaran, pengembangan sikap spiritual, ragan itehu, produktif,



kreatif, kritis, kerja sama serta meningkatkan psitepeserta didik untuk
berfikir reflektif menyelesaikan permasalahan”.

Pernyataan diatas menunjukan bahwa pada kurikuQi8, peserta didik
pada jenjang SMA diarahkan untuk berfikir kreatiin berpola fikir
metakognisi untuk pengembangan sikap spiritualuyadélah satunya kerja
sama untuk menyelesaikan masalah yang melalui gejatss dengan model
Thinking Aloud Pair Problem Solving.

Kreativitas dan metakognisi peserta didik dapatihail dalam
pembelajaran fisika. Menurut Nurlaila (2013:116) hwa “proses
pembelajaran fisika menekankan pada pemberian [@nga langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar siswa memahami &ejddialam sekitar
secara ilmiah, sehingga siswa sangat membutuhkaah@eman konsep yang
berhubungan dengan aktivitas dikehidupan nyatataPpelajaran fisika
terdapat materi elastisitas bahan yang erat kaign dengan keseharian
peserta didik. Peserta didik yang mempunyai kréatwang baik akan dapat
mengembangkan pengetahuan serta ide-ide baru ketienjawab
permasalahan tentang elastisitas. Peserta didit flgpat memanfaatkan
kemampuan metakognisi dalam proses pembelajaraok umtenyeleksi
strategi dalam melaksanakan percobaan dan dalamjawan setiap
persoalan.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa hasil pembaflajisika yang
dilakukan masih kurang sesuai dengan yang dihanad&ardasarkan hasil

sebaran angket metakognisi untuk peserta didilaskel IPA 2 di MAN Kota



Palangka Raya yang berjumlah 38 orang, 13,15 %rtpedalik menyukai
fisika dan sisanya menyukai mata pelajaran saamgyyain. Hasil angket
kreativitas belajar dari beberapa pernyataan yaregupakan indikator
kreativitas belajar antara lain 55 % peserta didéeing” bahwa jika guru
fisika memberikan soal saya tidak dapat menduggatenepat kemungkinan
jawabannya, 23,68 % peserta didik menyatakan “garantuk pernyataan
bahwa jika diberi soal Fisika dari pokok bahasamgysudah mereka pelajari
saya langsung bisa membayangkan langkah-langkafelesaiannya. 47 %
peserta didik menyatakan “Jarang” untuk pernyatt&lam membahas atau
mendiskusikan suatu masalah saya selalu mempumysjgapan yang
berbeda dari ungkapkan oleh teman saya. Hasil pi@sentasi angket
kemampuan metakognisi peserta didik dari beberapanyptaan yang
merupakan indikator metakognisi antara lain 47 %epa didik menyatakan
“Kadang-Kadang” bahwa dalam pembelajaran Fisikajasmenetapkan
tujuan yang hendak dicapai ketika mempelajari batu,b51,23 % peserta
didik menyatakan “sering” pada pernyataan bahwatuvaklajar saya tidak
teratur dengan baik, sesuai dengan kehendak ljatidesa 38,51% peserta
didik menyatakan “sering” pada pernyataan saytidamiliki cara belajar
tertentu.

Berdasarkan hasil persentase dari hasil angket tiktaa dan
metakognisi diatas penelitian ini menerapkan mdthbelajaran TAPPS
(Thinking Aloud Pair Problem SolvinglJang mengupayakan peserta didik

untuk aktif berfikir dalam secara individu maupetara berkelompok untuk



merencanakan berbagai strategi yang memungkinkiauk nmengembangkan
kreativitas dan kemampuan metakognisi peserta dslicara bergantian.
Model TAPPS dapat mengukur seberapa besar kiaatibielajar peserta
didik secara individu dengan melihat variasi jamralyang dikemukakan
serta dapat membangkitkan kemampuan metakognigrtpeslidik yang

berpengaruh terhadap pemahaman peserta didik ¢eataa strategi yang
harus dilakukan, bagaimana langkah-langkah yangshdiambil dan upaya
untuk berkonsentrasi untuk mengingat dan mempelagteri.

Meninjau dari masalah-masalah diatas, maka pemsisgangkat judul
penelitian yang relevan dengan permasalahan yaagyaiiu “Penerapan
Model Thinking Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) terhadap
Kreativitas Dan Metakognisi peserta didik Pada Matei Pokok
Elastisitas bahan.”

Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan dalam

1. Apakah terdapat peningkatan yang signifikan kvéas peserta didik
setelah diterapkan mod@&hinking Aloud Pair problem Solvingpada
materi Elastisitas bahan?

2. Apakah terdapat peningkatan yang signifikan kemampmetakognisi
peserta didik setelah diterapkan modélinking Aloud Pair problem
Solving pada materi Elastisitas bahan?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antaraatiitas dan
metakognisi peserta didik setelah diterapkan mateaiking Aloud Pair

problem Solvingpada materi Elastisitas bahan?



4. Bagaimana aktivitas guru dan peserta didik dengademThinking

Aloud Pair problem Solvingpada materi Elastisitas bahan?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan agar dapat :

1. Mengetahui peningkatan kreativitas peserta diditelab diterapkan
model TAPPS.

2. Mengetahui peningkatan kemampuan metakognisi @es@ltk setelah
diterapkan model TAPPS.

3. Mengetahui hubungan yang signifikan antara kregasv dan
metakognisi peserta didik setelah diterapkan moA&IPS.

4. Mengetahui aktivitas guru dan peserta didik dengadel Thinking
Aloud Pair problem Solvingpada materi Elastisitas bahan.

D. Batasan Masalah

Ruang lingkup dalam pembahasan harus jelas, maka giakukan

pembatasan masalah dalam penelitian ini sebag&uber

1. Model yang digunakan pada penelitian ini adalahehdodAPPS Dimana
ketuntasan disini pada tuntasnya kompetensi daskr materi Elastisitas
bahan.

2. Penelitian ini dilaksanaan pada peserta didik kxlas1IPA 2 MAN
Kota Palangka Raya semester Il tahun ajaran 2018/20

3. Peneliti sebagai pengajar.

4. Peningkatan kreativitas mencakup komponen kelancdfimency),

keluwesar(flexibility) dan elaboragelaboration).



5.

6.

Peningkatan kemampuan metakognisi meliputi proseaggtahuan
kognisi, perencanaan, proses memantau dan prosgiainatau evaluasi.

Materi elastisitas bahan.

E. Manfaat Penelitian

Adapun penelitian ini dimanfaatkan untuk :

1.

Menambah wawasan dan pengetahuan penulis tentangel mo
pembelajaran TAPPS.

Untuk mengetahui keberhasilan dan penerapan moedeib@lajaran
model TAPPS untuk meningkatkan kreativitas dan keman
metakognisi peserta didik pada materi Elastisitdsab.

Sebagai masukan bagi peneliti lain dalam melakyt@melitian lebih
lanjut.

Sebagai bahan informasi bagi guru, khususnya gusikaf untuk

mengetahui kretivitas dan kemampuan metakognigrfzedidik.

F. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kerancuan dan mempermudah persbah@ntang

beberapa definisi konsep dalam penelitian ini maddu adanya penjelasan

sebagai berikut :

1.

Variabel Independen (variabel bebas) adalah vdrialyang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannyaratauirtya variabel
dependen (terikat), pada penelitian ini variabdddsaya adalah Model

TAPPS.



2. Variabel Dependen (variabel terikat) adalah vatigtaag dipengaruhi
atau menjadi akibat karena adanya variabel belmda penelitian ini
variabel terikatnya adalah kreativitas dan metalsign

3. Model TAPPS (Thinking Aloud Pair Problem Solvinggdalah model
yang digunakan sebagai suatu cara untuk mengemdangk
ketererampilan pemecahan masalah dengan cara rkatakdiskusi
secara kelompok dengan jumlah anggota kelompok a@hgor dan
bertujuan supaya seluruh anggota kelompok aktifgaiernpembicara |
sebagaproblem solveratau pemberi masalah dan pembicara Il sebagai
Listeneryang menjawab permasalahan.

4. Kemampuan metagoknisi yaitu kemampuan yang mengzaua
kesadaran peserta didik untuk memahami kemamgpvisseddiri, serta
memahami strategi yang tepat untuk menyelesaikan rdangatasi
kesulitan baru.

5. Kreativitas merupakan kemampuan peserta didik unmudakukan
maupun mengelola cara berfikir yang terarah padaciptkan pola fikir
yang baru dan mengolahnya dengan cara yang berb&iétadalam
bentuk benda maupun dalam bentuk pemikiran.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dilmagnjadi beberapa
bagian, yaitu:

1. Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi lb&akang

penelitian, rumusan masalah,tujuan penelitian, awnfpenelitian,



hipotesis penelitian, batasan masalah, definisi ragpenal dan
sistematika penulisan.

Bab kedua merupakan kajian pustaka yang terdiii mmelitian yang
relevan dan teori utama.

Bab ketiga merupakan model penelitian yang bernisjkais dan model
penelitian,lokasi ,waktu penelitian, populasi dammpel penelitian,
teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab empat berisikan hasil penelitian dari kata-kktiam penelitian dan
pembahasan dari kata-kata yang diperoleh.

Bab kelima berisikan kesimpulan dari penelitian gzamenjawab
rumusan masalah dan saran-saran dari peneliti dadalaksanaan

penelitian selanjutnya.
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KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Relevan

Adapun beberapa penelitian yang menjadi acuan itianehi, antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Irna Wijayanti ydmgrjudul Pengaruh
Model Pembelajaran TAPPGSThinking Aloud Pair Problem Solving)
terhadap prestasi belajar matematika dengan hagheligan
menunjukkan mearposttestkelas eksperimen sebesar 80,27 dengan
standar deviasi 4,448 yang berarti lebih baik @atas kontrol sebesar
69,47 dengan standar deviasi 5,303, dan nilai £§00<0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwajHiterima daru, < u,, yaitu prestasi belajar
kelas eksperimen lebih baik dari pada prestasijdreleelas kontrol.
Dalam penelitian ini model TAPPS dibandingkan dengaodel
pembelajaran konvensional dan hasil nya model TAR®PSliterima
dengan baik oleh peserta didik dibandingkan modembkelajaran
konvensional (wijayanti, 2013:112). Persamaan gemelitian ini adalah
model yang digunakan yaitu model TAPPS. Perbedaanpgda
penilaian, pada penelitian ini mencakup penilaierhadap kreativitas
dan materi matematika.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ratnasari dkk dengalul Penerapan
Model PembelajararThinking Aloud Pair Problem SolvingTAPPS
Juntuk Meningkatkan Kreativitas Fisika pada pesditiék kelas dengan
hasil penelitian menujukkan bahwa aktifitas gurun daeserta didik

mengalami peningkatan yang signifikan dari sikludah siklus Il dan
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berada dalam kategori baik dan sangat baik. BerkkEsaanalisis

kreativitas diperoleh dari siklus | ke siklus Il ngalami peningkatan,
dengan nilai daya serap klasikal siklus sebesat5%6,dan siklus I

sebesar 89,09% meningkat sebesar 15,64%. Untukitkean belajar
meningkat sebesar 14,99% dengan nilai klasikalsikladalah 77,27 %
dan siklus Il sebesar 90,90 % (Ratnasari dkk, 2@23:. Persamaan
dengan penelitian ini adalah model TAPPS. Perbed@apada penilaian
yaitu aktifitas guru dan peserta didik.

Penelitian yang dilakukan oleh Reni Apriani yangjumul Pengaruh

Model pembelajaran Berbasgoblem Solvingterhadap kemampuan
metakognisi peserta didik dengan hasil penelitiata-rata skor
metakognisi peserta didik kelas ekseperimen 73 gda-rata skor
kemampuan peserta didik kelas kontrol adalah 72a-Raia skor angket
keterampilan metakognisi untuk peserta didik kedksperimen adalah
94 dan rata-rata skor angket keterampilan metakogmtuk peserta
didik kelas kontrol adalah 93. Tidak terdapat pddasm yang signifikan
kemampuan metakognisi peserta didik yang dibelajagkengan model
pembelajaran berbasis problem solving dan model bp&jaran

konvensional (Apriani, 2014:167). Persamaan denganelitian ini

adalah variabel terikatnya yaitu kemampuan metakogherbedaannya
pada model pembelajaran yaitu model pembelaj&ablem Solving

dan pokok bahasan suhu dan kalor.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah dkk gdoerjudul Pengaruh
Model Thinking Aloud Pair Problem Solvingerhadap kemampuan
Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas XI SMAN 8adaéar dengan
hasil analisis deskriptif sebelum diberikan perkkumenunjukkan
kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperiarerketas
kontrol dalam kategori sangat rendah dengan skarreda 32,24 dan
22,73. Setelah diterapkan model TAPPS kemampuanegsmn
masalah berada dalam kategori tinggi pada kelgseeksen yaitu 84,51
dan kelas kontrol berada pada kategori sedang y4i&b (Fatimah dkk,
2015:185). Persamaan dengan penelitian ini adadatabel bebasnya
yaitu model TAPPS. Perbedaannya yaitu terletak padbel terikat,
variabel terikat pada penelitian ini adalah kemaampypemecahan
masalah.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Heni Purwaningsihngyaberjudul
Pengaruh Penggunaan Peta Konsep Pada Mé&deblem Based
Learning Terhadap Metakognisi Peserta didik dengan hasilissa
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan peta kopada Model
PBL mempengaruhi metakognisi peserta didik dan nueryg
kontribusi sebesar 47,8 % (Purwaningsih, 2011: .188)samaan dengan
penelitian ini adalah variabel terikat, variabeikat pada penelitian ini
adalah metakognisi. Perbedaannya pada variabes lyelta Penggunaan

Peta Konsep Pada Modetoblem Based Learning
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B. Teori Utama
1. Model Pembelajaran

a. Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerarkgkeseptual
yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam orgagisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajatent®, dan
berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pearba dan para
guru untuk merencanakan dan melaksanakan aktpatadbelajaran.
Abdurrahman (2010:146) mengatakan bahwa
Model pembelajaran juga dapat dimaknai sebagai raegkat
rencana atau pola yang dapat dipergunakan untu&nceng bahan-
bahan pembelajaran serta membimbing aktivitas plajaloan di
kelas atau di tempat-tempat lain yang melaksanakieivitas-
aktivitas pembelajaran. Brady mengemukakan bahwademo
pembelajaran dapat diartikan sebaghiueprint yang dapat
dipergunakan untuk membimbing guru didalam memapksin dan
melaksanakan pembelajaran.
b. Ciri-Ciri Model Pembelajaran
Model pembelajaran mempunyai makna yang lebih tes pada
strategis, metode atau prosedur. Model pengajammpunyai empat
ciri khusus yang tidak dimiliki oleh strategis, m@¢ atau prosedur.
Ciri — ciri tersebut ialah :
1) Rasional teoritis logis yang disusun oleh para imacatau
pengembangnya.
2) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana aelsaik belajar
(tujuan pembelajaran yang akan dicapai).

3) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar modedetaut dapat

dilaksanakan dengan berhasil.
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4) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan palajhran itu
dapat tercapai (Trianto, 2010: 23).

2. Model Pembelajaran TAPPS
Warsono (2010: 92) mengatakan bahwa

Model TAPPS merupakan suatu model pemikiran tingkaigi, model
ini dapat memonitor peserta didik sehingga merelqgatt mengetahui
apa yang belum dipahaminya. Model pembelajaran BAPPhinking
Aloud Pair Problem Solving)termasuk salah satu jenis model
pembelajaran kooperatif yang melatih peserta digituk belajar aktif
dalam memecahkan masalah. Model ini pertama kalerkdenalkan
oleh Claparade, yang kemudian digunakan oleh Blaam Bronder
untuk meneliti proses pemecahan masalah pada pesdik SMA.

Arthur Whimbey dan John Locchead telah mengembamghkodel
ini untuk pengajaran. Dalam hal ini, peserta didilbagi dalam
pasangan-pasangan yang satu sebpg#ilem solverdan yang satu
sebagalilistener Sangproblem solvermembaca masalah tertulis yang
diajukan guru dengan nyaring ( dalam pengertiampukntuk didengar
pasangannya listene) mengikui seluruh langkah yang dilakukan
problem solver, menyimak apa masalahnya, bagaimana solusi yang
diajukan oleh problem solver termasuk menangkap berbagai
permasalahan yang dilakukgoroblem solver Agar efektif, sang
pendengar juga harus memahami proses penalardakdibg langkah-
langkah pembelajaran yang berlangsung.

Tahapan pembelajaran dengan model TAPPS adalapasdigaikut:
a. Tahap 1

Guru menyampaikan materi
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1) Dengan tanya jawab guru menjelaskan materi yangn aka
dibahas.

2) Peserta didik dan guru bersama-sama membahas cea&bh
dalam buku panduan.

3) Guru memberi kesempatan kepada peserta didik ine&nya.

. Tahap 2

Guru membentuk kelompok

Guru membagi peserta didik dalam 15 tim (heterogeriri dari 2

peserta didik, dimana mereka akan saling bekerfaasaecara

berpasangan satu pihak (peserta didik A) bertugbagaiproblem

solverdan satu pihak lagi (peserta didik B) sebagstener.

. Tahap 3

Guru Membagikan Masalah (LKS)

Guru memberikan sebuah LKS yang berisi masalah{atasang

harus dipecahkan (LKS terlampir).

. Tahap 4

Peserta didik menyelesaikan masalah secara berpasgan

(TAPPS)

1) Peserta didik menyelesaikan masalah (LKS) secamgaban
tugas dan guru hanya sebagai fasilitator. Sambikeliéng,
guru mengawasi jalannya diskusi dan membantu pleepgeserta

didik yang mengalami kesulitan.
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2) Guru memberikan permasalahan ke peserta didik Aagseb
problem Solvedan Peserta didik B sebadjatener.

3) Jika satu masalah telah selesai dipecahkan, pesidik
bergantian tugas, peserta didik menjadi listenarmieserta didik

B sebagaproblem solver.

e. Tahap 5

Beberapa kelompok diminta mempresentasikan hasdkudi

kelompoknya.

Kelebihan model TAPPS menurut para ahli, yakni:

1.

Setiap anggota pasangan TAPPS dapat saling betegagenai
strategi pemecahan masalah satu sama lain sehingiggka sadar
tentang proses berfikir masing-masing.

TAPPS menuntut seorangroblem solveruntuk berfikir sambil
menjelaskan sehingga pola berfikir mereka beratrukt

Dialog pada TAPPS membangun kerangka kerja kontakgang
dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman peserita did
TAPPS memungkinkan peserta didik untuk melatih &pns
mengaitkannya dengan kerangka kerja yang sudah daha
menghasilkan pemahaman materi yang lebih mendalam.
Memberikan kesempatan kepada peserta didik mehkgapan
pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia yanganya
Pemecahan masalah merupakan tekhnik yang cukups haguk

lebih memahami isi pelajaran.
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Selain memiliki kelebihan, Johnson berpendapat baf&PPS juga
memiliki kekurangan antara lain:

1. Banyak peserta didik tidak senang apabila disureiketya sama
dengan yang lain.

2. Guru khawatir bahwa akan terdapat kekacauan dik&lasdisi
seperi ini dapat diatasi dengan guru mengkondiskelas atau
pembelajaran dilakukan dengan memotivasi pesetik. di

3. Perasaan was-was pada anggota kelompok akan hj@angn
karakteristik atau keunikan pribadi mereka karenaru$
menyesuaikan diri dengan kelompok.

4. TAPPS memerlukan banyak waktu (Wijayanti, 2013: 87)

3. Kemampuan Metakognisi
Pengertian Metakognisi menurut beberapa refereasi para abhli
sebagai berikut:
Menurut (Desmita, 2010: 132) bahwa

Istilah metakognisi pertama kali diperkenalkan Elagada tahun 1976.
Metakognisi  terdiri dari imbuhan“meta’dan“kognisi”. “Meta”

merupakan awalan untuk kognisi yang artinya “selsudeognisi.

Penambahan awalan “meta” pada kognisi untuk méskan ide
bahwa metakognisi diartikan sebagai kognisi tentakagnisi,

pengetahuan tentang pengetahtamtang berpikir.

Menurut ( Fauziana, 2008: 18henyatakan bahwa fungsi dari kognisi
adalah
Fungsi dari kognisi adalah untukenyelesaikan masalah sedangkan
fungsi dari metakognisi adalah untuk mengarahkammilpgean

seseorang dalam menyelesaikan suatu masalah. Mua#melaskan
metakognisi adalah pengetahuan, kesadaran dan rgeriga
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seseorang terhadap proses kognisinya. Metakogigaigangat penting
karena pengetahuan tentang proses kognisi dapabamémseseorang
menyeleksi strategi-strategi pemecahan masalah.

Menurut Dewvit (1990:51Yhe term metacognition refers both to the
knowledge that people have about their own cognipivocess and the
intentional use of certain cognitivePernyataan ini mempunyai makna
bahwa metakognisi berhubungan dengan bagaimana oraege
menggunakan pikirannya dan merupakan proses kogaisg paling
tinggi. pernyataan “mengetahui apa yang kamu ketdhon apa yang
tidak kamu ketahui” merupakan salah satu contomyasg¢aan yang
menerangkan proses metakognisi.

Metakognisi sebagai suatu bentuk kognisi atau prdsepikir dua
tingkat atau lebih yang melibatkan pengendaliarhat@ap aktivitas
kognisi. Karena itu metakognisi dapat dikatakan agab berpikir
seseorang tentang berpikirnya sendiri.

Metakognisi mengacu pada pemahaman seseorang ngenta
pengetahuannya, sehingga pemahaman yang mendalatange
pengetahuannya yang efektif atau uraian yang jelstsing pengetahuan
yang dipermasalahkan. Hal ini menunjukkan bahwayghuan kognisi
adalah kesadaran seseorang tentang apa yang sesay@gliketahuinya
dan regulasi kognisi adalah bagaimana seseorangyatugnaktivitas
kognisinya secara efektif.

Pengetahuan metakognisi yang dikemukakan oleh mh&tas sangat

beragam, namun pada hakekatnya memberikan penekaaaa
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pengetahuan dan kesadaran seseorang tentang peopagsrnya sendiri.

Metakognisi ini memiliki arti yang sangat pentingrena pengetahuan

tentang proses kognisi sendiri dapat memandu data@mata suasana

dan menyeleksi strategi untuk meningkatkan kepuam kognisi kita
dimasa datang. Metakognisi pada penelitian ini adgbengetahuan,
kesadaran dan kontrol seseorang terhadap prosdwmsdihberpikirnya.

Menurut John Flavell, pengetahuan metakognisi secarum dapat
dibedakan menjadi 3 variabel, yaitu:

a) Variabel individu.Variabel individu yang mencakupengetahuan
tentang seseorang, manusia (diri sendiri daga jorang lain)
memiliki keterbatasan dalam jumlah informasi yarapat diproses.
Dalam variabel individu ini tercakup pula pengetamiubahwa kita
lebih paham dalam suatu bidang dan lemah di bidang Demikian
juga pengetahuan tentang perbedaan kemampuan aggedengan
seseorang yang lain.

b) Variabel tugas, variabel tugas mencakup pengetatergang tugas-
tugas (task),yang mengandung wawasan bahwa beb&@pdisi
sering menyebabkan seseorang lebih sulit atab lindah dalam
menyelesaikan suatu masalah atau menyelesaikaru Swa@as.
Misalnya, semakin banyak waktu yang seseorang kaangintuk
menyelesaikan suatu masalah, semakin baik sesetaassiput dalam
mengerjakannya. Sekiranya materi pembelajaran ydisgmpaikan

guru sukar dan tidak diulangi lagi, maka seseotarggbut harus lebih
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konsentrasi damendengarkan keterangan guru dengan seksama.

c) Variabel strategi. Variabel strategi mencakpgngetahuan tentang
strategi, pengetahuan tentang bagaimana melakukanatsi atau
bagaimana mengatasi kesulitan.(Theresia, 2012:2145)

Masykur (2007:59) menyimpulkan
Keterampilan metakognisi yang dikemukakan oleh kawgebagai
aktivitas metakognisi dalam menyelesaikan masalahtemmatika
sebagai The three activities planning ,monitoring, andleefion are
main categories.... That includes metacognitive #iess of learners
and teachetr Maksudnya, aktivitas merencanakan, memantaun da
refleksi termasuk dalam aktivitas metakognisi opefserta didik dan
guru.Matlin mengatakan bahwa metakognisi sangatimqgendalam
membantu seseorang dalam mengatur lingkungan damyehe&si
strategi untuk meningkatkan kemampuan kognitif rgataya. Ann
Brown mengidentifikasi 2 tipe dasar keahlian metgitif yang
pertama adalah pengetahuan tentang kognisi yaegutipemahaman
diri. Tipe ke dua adalah keahlian yang terkait @engengelolaandan
meningkatkan kognisi yang disebgelf regulationyang mencakup
perencanaan, pemantauan kemajuan dan refleksiésvalu

Woolfolk (2009:37) mengemukakan strategi-strategngajaran untuk

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan metadiogeserta didik

antara lain:

a) Ajarkan beberapa strategi saja untuk setiap kesmpsecara intensif
dan secara ekstensif sebagai bagian kurikulum parigelanjutan.

b) Berikan dan jelaskan strategi-strategi baru

c) Bila bagian-bagian strategi itu belum difahami,ikeem model lagi dan
jelaskan lagi strategi yang membingungkan dan difalsecara keliru.

d) Jelaskan kepada peserta didik dimana dan kapangueakan strategi

itu.
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e) Berikan banyak latihan, dengan menggunakan stratggk sebanyak
mungkin tugas yang sesuai.

f) Dorong peserta didik untuk memantau pekerjaan naesalat mereka
menggunakan strategi tertentu.

g) Tingkat motivasi peserta didik untuk menggunakamtsgi dengan
meningkatkan kesadaran bahwa mereka sedang mestghamkpilan
yang berharga dan keterampilan yang menjadi janbagg fungsi yang
kompeten.

h) Tekankan pada pemrosesan reflektif, bukan pemnoseszat; lakukan
apa saja yang mungkin dilakukan untuk mengelimikeasemasan yang
tinggi pada peserta didik; dorong peserta didikukintnelindungi
dirinya dari distraksi agar dapat memperhatikan asdgigas
akademiknya.

Berdasarkan uraian di atas, maka untuk menguk@npbmetakognisi
digunakan angket yang berisi unsur-unsur metakogmencakup
komponen sebagai berikut :

1) Pengetahuan tentang kognisi, pada indikator inertljgzan peserta
didik untuk mengetahui cara belajar sendiri.

2) Proses merencanakdplanning)pada proses ini diperlukan peserta
didik untuk merencanakan waktu yang tepat untukajael dan
merencanakan sumber atau bahan belajar yang giaicadi

3) Proses memanta(monitoring) pada proses ini meliputi kesadaran

peserta didik untuk belajar, mengusahakan untukgergakan soal
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dengan cepat dan mengidentifikasi letak kesulitalard menjawab

persoalan.

4) Proses menilai atau evaludstflection) pada proses ini peserta didik
diharapkan dapat mengatasi kesulitan belajar daneamksa kembali
jawaban yang diperoleh ketika menjawab soal. (Rey@012:1249)
Allah berfirman dalam Al-quran bahwa hendaknya osa perlu

mengatur apa yang sedang dan akan dilakukannym daleah Al Hasyr

ayat 18 :

BNURCOL O &0t LA Lo d- o O&e@08% 040

JdBO>C T we0 A Lo BXUO>0 ¥ =03

a2 Q4N W@ 36 6200+4 eO8 [ZLNE L 2ol

AForde OQRO G ALfadk BX-A200xa-€0

&R S ¢)UDHRAOR D+ o ROV @O O N= (A3

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepad#&A dan

hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang teligerbuatnya untuk

hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada All&gsungguhnya Allah

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Shihab (2012:277) menyatakan Makna dari ayat diadasah “setiap
pribadi hendaklah melakukan evaluasi terhadap amal yang telah
dilakukannya seperti layaknya pribadi atau insta@asig melakukan tes
kualitas terhadap setiap produknya hendaknya jugelakukan
perhitungan tentang bekal untuk perjalanan hidupliggasa yang akan
datang.”

Penjelasan diatas menerangkan bahwa menurut Isketmap pribadi
perlu memikirkan apa yang akan dilakukan dimasagyakan dating

dengan melakukan control disetiap tindakan dan kiekan dengan

kesadaran apa yang sedang dilakukan.
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4. Kreativitas

Salah satu kemampuan utama yang memegang peramamgptalam
kehidupan dan perkembangan manusia adalah kreatiiemampuan ini
banyak dilandasi oleh kemampuan intelektual, sepgdlegensi, bakat
dan kecakapan kreativitas, tetapi juga didukund adéeh-oleh faktor
afektif dan psikomotorik.

Kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki eeseg untuk
menemukan dan menciptakan sesuatu yang baru, aaxabaru, model
baru yang berguna bagi dirinya dan bagi masyardkatbaru itu tidak
perlu selalu sesuatu yang sama sekali tidak peadatsebelumnya, tetapi
individu menemukan ilmu baru, hubungan baru, kamkstbaru yang
memiliki kualitas yang berbeda dengan keadaan getmsla. Jadi hal
baru itu adalah sesuatu yang bersifat inovatif.

Munandar (1977) memberikan rumusan tentang kreéasiveebagai
berikut:

Kreativitas adalah kemampuan:

a) Untuk membuat kombinasi baru, berdasarkan datarnrdsi atau
unsur yang ada.

b) Berdasarkan data dan informasi yang tersedia, makem
kemungkinan banyak jawaban terhadap suatu masalahana
penekanannya adalah pada kualitas, ketepatgunaarketagaman
jawaban.

c) Yang mencerminkan kelancaran, keluesan dalam [erfera
kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan.

Syaodih (2009:104) menyatakan “Kreativitas ataubpatan kreatif

banyak berhubungan dengan inteligensi. Seorang Yagrgtif pada

umumnya memiliki intelgensi yang cukup tinggi. Seag yang tingkat
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intelegensi nya rendah, maka kreativitasnya jugdifr&urang”.

Mulyasa (2011:45) mengatakan “kreativitas merupakaraspek dunia
kehidupan disekitar kita” . Dalam tafsir Ibnu Katkreativitas diajarkan
oleh nabi Ya'qub A.S. beliau berpesan kepada anakfeya, janganlah
masuk ke negeri Mesir melalui satu pintu saja ta@ialui berbagai pintu.

Hal tersebut ada dalam Al-Qur'an sutahsufayat 67 sebagai berikut.

BXUDHNEOvx ¢ OB HEZOE0 a2 €00
EQN. N0 [Pl 2N <GOIT. &
OO ¢S BA-UDHAE 0 S0
DR ESNNMNL Lo 6800 B @O BXI HEIDE
B D200 *x TINE * Lo d e XY 2AECGOR
B XS RO REISEEIOHL - SONO
= 26 cHAD OO & XORNT0] |5 LN
P A OGO @ Ol RAOINT0] IS LA dm|

0. I ¢ ODHN DU eT COMwWa I
Artinya : Dan Ya'qub berkata: "Hai anak-anakku janganlah kamu
(bersama-sama) masuk dari satu pintu gerbang, dasukiah dari pintu-
pintu gerbang yang berlain-lain; namun demikian akada dapat
melepaskan kamu barang sedikitpun dari pada (takélilah. Keputusan
menetapkan (sesuatu) hanyalah hak Allah; kepadatalya aku
bertawakkal dan hendaklah kepada-Nya saja orangwgrayang
bertawakkal berserah diri.(Q.S Yusuf : 67)

Dalam Al-quran, konsep tentang kreativitas juggeldskan pada surah

Yusuf ayat 47-49:

¢V CAR BAATHAR $S)ORKOO O+ = oL
6 x0800K0Q e A©ee s B <BHOLAO
HOY AN €@ DVER OV €€EOVOXO+o
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<D3-HOY A T AP AR AN &0, 1000
O €00 vAANNEOO+L o 48 BRI =HAT=40
S OREQONONY 4 OQUHE ¢XIORNHEL -+ QRO
0O AINYE ORI 2D @RS
V0 HORO 000N : <KBLON HEN1wde0
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b

Artinya : Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahamdhya)
sebagaimana biasa; Maka apa yang kamu tuai hentdakéanu biarkan
dibulirnya kecuali sedikit untuk kamu makan. Kerandsesudah itu akan
datang tujuh tahun yang Amat sulit, yang menghaiskpa yang kamu
simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuatlilst dari (bibit
gandum) yang kamu simpan.Kemudian setelah itu dktang tahun yang
padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) danadamitu mereka
memeras anggur(QS. Yusuf : 47-49)

Ayat diatas menceritakan tentang kreativitas daovasi Nabi Yusuf
dalam menangani krisis pangan yang melanda negegsirMdan
sekelilingnya pada saat itu. Berkat karunia Allalabi Yusuf berhasil
menakwilkan mimpi sang raja tentang 7 ekor sapiuwegyang dimakan
oleh 7 ekor sapi kurus dan 7 tangkai gandum yajag lserta 7 tangkai
gandum kering. Nabi Yusuf faham bahwa mimpi terseimerupakan
isyarat bahwa negeri Mesir akan mengalami masar sadherapa waktu
dan akan mengalami krisis setelahnya. Untuk mespat itu, beliau
menawarkan sebuah solusi inovatif yang dibagi dalduma periode,
masing-masing periode berlangsung 7 tahun. (Keme&tdg:279)

Mulyasa (2011:45) mengatakan “kreativitas ditanddengan
menciptakan sesuatu yang belum ada atau kecenderunmtuk
menghadirkan sesuatu”.Kreativitas dapat didefimisiksebagai “proses”
untuk menghasilkan sesuatu yang baru dari elemey yala dengan
menyusun kembali elemen tersebut.

Para ahli secara umum berpendapat bahwa kreativitagat

dikembangkan di dalam diri peserta didik, melalubges belajar yang

mencangkup: Perkembangan imajinasi, menghasilkarase yang orisnil,



26

meningkatkan produktivitas, penyelesaian masalah oeenghasilkan
sesuatu yang bernilai. Orisinilitas terkait dengamampuan peserta didik
untuk mengembangkan ide atau produk dengan caray \=aru.
Pengembangan kreativitas peserta didik juga terk&ibhgembangan
karakteristik kognitif yang berkontribusi terhadpplaku kreatif, yakni:
kemabhiran, fleksibilitas, visualisasi, imajinadtspresi dan keterbukaan.
Munandar (2012:27) menyatakan bahwa

Kreativitas dalam perkembangannya sangat terkagale empat aspek,

yaitu sebagai berikut :

1) Aspek pribadi, kreativitas muncul dari interaksibpdi yang unik
dengan lingkungannya.

2) Aspek pendorong, kreativitas dalam perwujudannyanemkikan
dorongan internal maupun dorongan eksternal dagklingan.

3) Aspek proses, menurut Torrance krativitas adalalosgw
merasakan dan mengamati adanya masalah, membuatndug
tentang kekurangan (masalah) ini, menilai dan mgdggaan atau
hipotesis, kemudian mengubah dan mengujinya lam, akhirnya
menyampaikan hasil-hasilnya. Proses kreatif menigibeberapa
tahap, yaitu persiapan, inkubasi, iluminasi, danfikasi.

4) Aspek produk, menekankankan bahwa apa yang dibhasilari
proses kreativitas ialah sesuatu yang baru, afisiian bermakna.

Yatim (2009:32) mengatakan bahwa

Kecerdasan dan kreativitas seringkali dihubunglkala, pendapat yang
mengatakan bahwa peserta didik yang tingkat kesaruhya tinggi

berbeda-beda kretifitasnya dan peserta didik yaegtiitasnya tinggi

berbeda-beda pula kecerdasannya, hal ini karerfikib@nalisis dan

kreativitas berbeda. Peserta didik yang tinggi katgkecerdasannya
tidak selalu menunjukan tingkat kreativitas yangggi dan banyak
peserta didik yang tinggi kreativitasnya tidak kel&inggi tingkat

kecerdasannya.

Berdasarkan karakteristik kreativitas diharapkan rugudapat
mengembangkan kreativitas peserta didik dengan ajgkan pertanyaan

divergen atau pertanyaan terbuka dan mendorongtpebidik melakukan
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eksprimen secara tekun. Beberapa tindakan yanguéda oleh guru

untuk dapat membuat peserta didik berperilaku Kremaisalnya:

1) Memberikan tugas yang tidak hanya memiliki satugja&n yang benar

2) Menoleransi jawaban yang keliru.

3) Menekankan pada proses bukan hanya hasil saja.

4) Membuat peserta didik untuk berani mencoba, mekantsendiri yang
kurang jelas/lengkap informasi, dan memiliki integtasi sendiri
terkait pengetahuan/kejadian.

5) Memberikan keseimbangan antara kegiatan terstraktuispontan.
Kreativitas merupakan suatu konstruk yang multietisi, yang terdiri

dari berbagai dimensi salah satu diantaranya addiatensi kognitif

(berpikir kreatif).

Berdasarkan uraian di atas, Munandar (2012:27) yatakan untuk
mengukur potensi kreatif digunakan pendekatandeg ynengukur unsur-
unsur kreativitas mencakup komponen sebagai berikut
a) Kelancaran Fluency), yaitu memberikan macam-macam penafsiran

terhadap suatu masalah atau dapat disebut pulamemgencetuskan

banyak gagasan, jawaban, dan penyelesaian masalah.

b) Keluwesan Flexibility), yaitu memberikan macam-macam cara yang
berbeda untuk menyelesaikan masalah, menghasidi@gasgn, jawaban
atau pertanyaan yang bervariasi.

c) Elaborasi  Elaboratior), menuliskan kegunaan objek yang

diberikanatau disebut pula dengan kemampuan merinci
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5. Aktivitas belajar
Syaiful (2002:38) mengatakan “Belajar bukanlah hesps dalam
kekehampaan. Tidak pula sepi dari berbagai aksiviftidak pernah
melihat orang belajar tanpa beraktivitas belajarbérhubungan dengan
masalah belajar menulis, mencatat, memandang, noaminaengingat,
berpikir latihan atau praktek, dan sebagainya.”
a. Perlunya aktivitas dalam belajar.

Mengapa didalam belajar diperlukan aktivitas?Sebadéda
prinsipnya belajar adalah berbuat, berbuat untuk nguleah
tingkahlaku, jadi melakukan kegiatan.Tidak ada jael&alau tidak
aktivitas.ltu sebabnya aktivitas merupakan pringpau asas yang
sangat penting didalam interaksi belajar mengagdagai
rasionalitasnya hal ini juga mendapat pengakuam loenbagai ahli
pendidik.

Montessori (1997:90) juga menegaskan “anak-anakmemiliki
tenaga-tenaga untuk berkembang sendiri, membentakdirg
pendidikan akan berperan sebagai pembimbing dan ganesti
perkembangan anak-anak didiknya pernyataan Montessa
memberikan petunjuk bahwa yang banyak melakukawitag didalam
pembentukan diri adalak anak itu sendiri”. sedangkzendidik
memberikan bimbingan dan merencanakan segala &agyaing akan
diperkuat anak didik. Dari pendapat diatas jeldsAzakegiatan belajar,

subjek didik/peserta didik harus aktif berbuat. fam kata lain bahwa
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dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitagd aktivitas belajar
tidak akan berlangsung dengan baik.
. Prinsip-prinsip aktivitas

Prnsip-prinsip aktivitas dalam belajar dalam hal akan dilihat
dari sudut pandang perkembangan konsep jiwa menbmut jiwa
dengan melihat unsur kejiwaan, seseorang subjelabehtau subjek
didik, dapatlah diketahui bagaima prinsip aktivii@g terjadi dalam
belajar itu. Karena dilihat dari sudut pandanguilfiva, maka sudah
barang tentu yang terjadi fokus perhatian adalahpamen manusiawi
yang melakukan aktivitas dalam belajar-mengajamiygleserta didik
dan guru.
Sardiman (1996:95) mengatakan bahwa

Untuk melihat prinsip aktivitas belajar dari sugaindang ilmu jiwa ini

secara garis besar dibagi menjadi dua pandangam jaki jiwa lama

dan ilmu jiwa modern.

1) Menurut pandangan ilmu jiwa lama
John locke dengan konsepnya tabalurasa, mengibarakva
seseorang bagaikan kertas putih yang tidak bertkéstas putih
kemudian akan mendapatkan coretan atau tulisanluarpeserta
didik diibaratkan sebagai kertas putih, sedangkasuu dari luar
yang menulis adalah guru. Dalam hal ini terserghala guru mau
dibawa kemana mau di apakan peserta didik itu,nkageiru yang
memberikan dan mengatur isinya.Dengan demikian vitdgi
didominasi oleh guru, sedang anak didik bersifaifglan menerima
begitu saja.

2) Menurut pandangan ilmu jiwa modern
Aliran jiwa yang bergolong modern akan menerjemahkiava
manusia itu sebagai sutu yang dinamis, memilikepsit dan energi
sendiri. Oleh karena itu secara alami anak didikihdisa menjadi
aktif, karena adanya motivasi dan dorongan olemaeam-macam
kebutuhan anak didik dipandang sebagai organisrg gampunyai
potensi untuk berkembang oleh sebab itu tugas @déndi
membimbing dan menyediakan kondisi anak didik adapat
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mengembangkan bakat dan potensi dalam hal ini amakang
beraktivitas, berbuat dan harus aktif sendiri.

c. Jenis-jenis aktivitas dalam belajar
Sardiman (1996:100) juga mengatakan

Aktivitas peserta didik tidak cukup hanya mendekgardan mencatat
seperti yang lazim terdapat disekolahan-sekolahadisional”. Paul
B.Diedrich membuat suatu daftar yang berisi 177 amadkegiatan
peserta didik yang antara lain dapat digolongk&agai berikut:

a. Visual activities,yang termaksuk didalamnya misalnya, membaca
memperhatikan gambar demostrasi, percobaan pekeanaag lain.

b. Oral activities,seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, member
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawardiakaisi,
interupsi.

c. Listening activities, sebagai contoh, mendengarkan : uraian,
percakapan, diskusi, musik, pidato.

d. Writing activities,seperti misalnya menulis cerita, karangan laporan,
angket, menyalin.

e. Drawing activities,misalnya, menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

f. Motor activities,yang termaksud didalamnya antara lain: melakukan
percobaan membuat konstruksi, model mereparasimaier
berkebun, beternak.

g. Mental activities,sebagai contoh misalnya: menanggap, mengingat
memecahkan soal, menganalisisa melihat hubungamganil
keputusan.

h. Emotional activities, seperti misalnya: menaruh minat, merasa
bosan, gembira, bersemangat, bergairah, beraangegugup.

Jadi dengan mengklasifikasi aktivitas seperti dkama diatas,
menunjukkkan bahwa aktivitas disekolah itu cukupmkgteks dan

bervariasi.

. Elastisitas Bahan

a) Pengertian Elastisitas
Elastisitas adalah sifat benda yang cenderung Kerkbbentuk
semula setelah mengalami perubahan bentuk karemgamp#n gaya

luar. Benda-benda yang memiliki elastisitas atasifa elastis disebut
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benda elastis. Sementara itu, benda-benda yandgk trdamiliki
elastisitas atau tidak dapat kembali kebentuk sermapabila diberi gaya
disebut benda plastis. (Wulandari, 2001:57)

Apabila kita menarik sebuah karet atau pegas makdatersebut
akan bertambah panjang dan ketika dilepaskan paRget atau pegas
akan kembali seperti semula. Hal yang menyebablantdrsebut
adalah karena benda-benda tersebut memiliki ddatisitas. Elastisitas
(elastisity) adalah kemampuan sebuah benda untuk kembali kakben
awalnya ketika gaya luar yang diberikan pada benei@sebut
dihilangkan. Jika sebuah gaya diberikan pada selheitda yang
elastis, maka bentuk benda tersebut berubah (bestapanjang).

b) Tegangan dan Regangan

Apabila sebuah penghapus yang terbuat dari kat@ttéiik maka
penghapus tersebut akan memanjang. Jika tarikanhkibtikan maka
penghapus tersebut akan kembali seperti semuladaBeseperti
penghapus tersebut kita sebut benda elastis.

Benda padat yang dipengaruhi oleh gaya dari luaalmya benda
ditarik, digeser atau ditekan maka bentuk bendsebert akan berubah.
Bila bentuk benda kembali seperti semula setelaijia gaarnya
dihilangkan maka benda dikatakan elastik. Sebadiasar benda

bersifat elastik sampai batas tertentu.
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Apabila benda elastik diberi gaya yang melebihiabatlastisnya
maka benda tidak kembali ke bentuk semula, tet&pn aberubah
bentuk secara permanen.

Perhatikan gambar berikut, dimana sebuah batangar teg
dipengaruhi oleh gaya dorong sebdsde kanan di ujung kiri dan ke
kiri di ujung kanan. Lihatlah bagian batang sebeldimiekan atau di
dorong (berbayang) tersebut di sebu§Batang dalam keadaan
setimbang karena gaya yang diberikan dari kiri mmauganan sama
besarnya. Gaya-gaya yang diberikan didistribuseara merata pada
luasan penampand perbandingan gaya terhadap luasan penampang

A dinamakan tegangan.

e (2.2)

o= F
T A

Tegangan disimbolkan dengandan memiliki satuan N/m

Gambar 2.1 Gaya F bekerja pada luas permukaan A
Gaya-gaya yang bekerja pada batang berusaha mentiakan
meregang. Perubahan panjang per panjang dinamegangan.
Misalkan karena gayla maka benda berubah panjangnya seb#isar

e=2 (2.2)

Lo
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Regangan disimbolka dengamL adalah pertambahan panjang benda

danl, adalah panjang mula-mula benda.

< AL»

Lo

Gambar 2.2 sebuah batang elastis diberikan gaya gg

menyebabkan terjadinya perubahan panjang

Perbandingan antara tegangan terhadap regangamakiaa

Modulus Youngliberi simboly atau sering disebut modulus elastis.

__ F/A
=L (2.3)

Satuan tegangan adalah satuan gaya per satuarathuadN/mi.
Regangan tidak bersatuan. Maka satuan Modulus Yadath N/rfi(
Kanginan, 2006:87)

c) Tegangan dan Regangan Geser

Gaya yang diberikan sejajar terhadap luas permudisabut gaya

geser. Perbandingan gaya gdsgterhadap luag dinamakan tegangan

geser.

Tegangan geser = % ............... (2.4)

Tegangan geser akan mengubah bentuk benda. Pergand%

dinamakan regangan geser.

Regangan geser = AL—x =tan® (2.5)



34

Perbandingan antara tegangan geser terhadap regaggaer
dinamakan modulus geser.
Ms = tegangan geser / regangan geser

— E/A _ /A
y=gl =L (2.6)

Modulus ini hampir konstan untuk tegangan geseg \aatil, yang
berarti regangan geser berubah secara liniear ulegéngan kecil.
Dengan demikian hukum Hooke berlaku untuk teganggser.
Modulus geser sering disebut juga disebut sebagduhas torsi.

d) Hukum Hooke

Apabila kamu menarik pegas, maka tangan akan nienasarikan
dari pegas. Sebaliknya apabila kita menekan pegdsa rtangan kita
akan merasakan dorongan dari pegas tersebut. Gawacam itu
dinamakan gaya pemulih karena gaya itu cenderunguilitekan atau
mengembalikan pegas ke keadaan awalnya. Besarnya gang
dilakukan oleh pegas adalah dinyatakan oleh hukookel yaitu:

Fe = —kAx = —k(x — xo) (227

Tanda negatif menunjukkan gaya pegas selalu mekeijuitik
kesetimbangannya dak dinamakan konstanta gaya pegas, memiliki
satuan gaya dibagi satuan panjang, N/m. (Sunad@¥:206-107) Jika
pegas direnggangkanx positif maka gaya yang dikerahkan pegas
negatif, bila ditekandx negatif maka gaya yang dikerahkan pegas

positif. Bila kita ambilx,=0 maka persamaan di atas menjadi:
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F, = —kx=—k(x)

Konstanta pegas menunjukkan perbandingan antaeadgngarx.
Selama gaya tidak melampaui titikk patah maka bgsargaya
sebanding dengan perubahan panjang pegas. Semakar [ita
meregangkan pegas semakin besar pula gaya yan@likk@ pegas.

Semakin besar kita menekan pegas, semakin besalygay dilakukan

oleh pegas.
Gaya.IF) 1 Batas hukum

heake
i Daerzh
' lasti
l B T e Titik patah
| B

A[ SR o
Daerzh RS g Batas elastis
elastis

Pertambahan panjang.(4L)

Gambar 2.3 Grafik Hubungan Gaya dengan Pertambahafanjang

Apabila sebuah benda diberi gaya maka Hukum Hook®ydn
sepanjang daerah elastis sampai pada titik yangumugkan batas
Hukum Hooke. Panjang benda akan kembali sepertulsejika gaya
yang diberikan tidak melewai batas hukum Hooke Hatas elastis.
Jika benda diberi gaya yang sangat besar hinggawaglbatas elastis,
maka benda tersebut akan memasuki daerah plastiketega gaya
dihilangkan, panjang benda tidak akan kembali sgermula. Benda
tersebut akan berubah bentuk secara tetap. Jikangmhan panjang

benda mencapai titik patah, maka benda tersebuot@kah.
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e) Susunan Pegas
1) Disusun Paralel

Dua buah pegas atau lebih disusun secara paralelem#hi
prinsip sebagai berikut:

a. Gaya tarik pada pegas pengganti paralel sama dgngdah
gaya tarik pada masing-masing pegas. Jika F adglga tarik
pada pegas pengganti paralel sertaldh F, adalah gaya tarik
pada masing-masing pegas, maka:

F=F+F, i (2.9)

b. Pertambahan panjang pegas pengganti paralel sammar be
dengan pertambahan panjang pada masing-masing pegas
Ax =Axy =A0x, . @)

c. Hubungan antara tetapan gaya pegas pengganti Ipdealgan

tetapan gaya masing-masing pegas dapat ditentuélaagai

berikut:
F = kAl
F=F +F,+-

kpAl = klAll + szlZ + k3Al3 + k4Al4 + ksAls

Karena
Al = Al; = Al, , maka persamaan diatas menjadi:

kpAl = klAll + szlZ + .-
kp=ki+k,+--- (2.11) (Sunardi,

2004:111)
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Gambar 2.4 Susunan Pegas Paralel

2) Pegas Disusun Seri
Pada saat diberi gaya, semua pegas merasakan @jayasama.

Kebalikan konstanta pegas pengganti seri sama detogal dari

kebalikan tiap-tiap konstanta pegas tersebut. Duah lpegas atau

lebih yang disusun secara seri memiliki prinsipesgt berikut:

a. Gaya tarik pada pegas pengganti seri sama denga tgak
yang dialami masing-masing pegas. Jikad&n K, adalah gaya
tarik yang dialami masing-masing pegas dan F adgdgh tarik
pada pegas pengganti seri, maka:

F=R=Fh i (2.12)

b. Pertambahan panjang pegas pengganti seri samandgmgiah
pertambahan panjang masing-masing pegas.Alikadan Ax,
adalah pertambahan panjang masing-masing pegas dan
Ax adalah pertambahan panjang pegas pengganti sé&a; ma
Ax =Ax;+Ax, 2.13)

c. Berdasarkan kedua prinsip diatas dan hukum Hoakeyrigan
antara tetapan gaya pegas pengganti seri denggpatepaya

pegas masing-masing dapat ditentukan sebagai beriku
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F=kAl

Al = Al +Al,
F_F_F
- = — 4 —
ko kK

W

Gambar 2.5 Susunan Pegas Seri
C. Kerangka Konseptual

Tujuan pendidikan sains adalah membantu pesertak dichtuk
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman sertaramenpeserta didik
untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan kgaid fisik, material
dan teknologi dari lingkungan mereka secara alamidmuk itu, setiap
pembelajaran dalam pendidikan sains harus menunabutualitas pemikiran
semacam kemandirian berfikir, keaslian ide dan Baban berfikir. Hal
tersebut dapat meningkatkan kualitas pemikiran ag@milai-nilai sosial.

Kerangka berikir pada dasarnya merupakan arahasigran, untuk dapat

sampai pada penemuan jawaban sementara atas mysadatirumuskan.
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Kurikulum 2013 menuntut peserta didik agar terlit@mgsung dalam
proses pembelajaran dan dapat mengembangkan karsipetskap,
ketrampilan, dan pengetahuannya. Mata pelajarakafisiemiliki potensi
untuk mengembangkan kemampuan berfikir peserté,didlah satunya yaitu
kemampuan memecahkan masalah. Dalam materi pelajaa
mengharuskan peserta didik untuk melakukan penkahgd penemuan dan
percobaan agar dapat menumbuhkan sikap, keteramgidla pengetahuan
peserta didik dengan mandiri.

Kenyataannya, pembelajaran fisika masih beroriem@ada ulangan atau
ujian, yang melihat dari aspek kognitif pesertaildidPadahal dalam
kurikulum 2013 terdapat tiga aspek kompetensi yhagus ditingkatkan
keseimbangannya yaitu aspek afektif, aspek psikonkotdan aspek kognitif
dalam kompetensi peserta didik.

Model pembelajaran merupakan salah satu unsur gapgt menentukan
keberhasilan proses pembelajaran. Maka dari itumilp@n model
pembelajaran yang tepat dan sesuai dirasakan sagigiitg agar proses dan
tujuan pembelajaran yang direncanakan dapat tarcapa

Model pembelajararmThinking Aloud Pair Problem Solvingherupakan
salah satu model yang berorientasi pada dominapeyan peserta didik
didalam kelas dalam hal diskusi maupun tanya jakalgiatan dalam model
TAPPS juga dapat digunakan untuk eksperimen mauparcobaan
sederhana. Didalam kegiatan diskusi kelompok yardjrt dari 2 orang atau

berpasanganPair) serta pergantian peran sebadioblem Solverdan
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Listener membuat peserta didik yang berada dalam satu kelkndapat
berperan aktif semua ketika diskusi maupun tanyalpa ketika pesera didik
semua mendapat peran otomatis peserta didik akampuorgai model
pemikiran masing-masing dalam bentuk pola pemikirgang baru
(kreativitas) dan mempunyai strategi tersendiriuknimenganalisis hasil
diskusi maupun percobaan (metakognisi).

Kreativitas akan membuat kesadaran metakognisirgaeshdik dapat
terlihat ketika mereka menuangkan ide-ide dalantukependapat, peserta
didik akan tahu bagaimana kemampuan mereka, apg jarus mereka
perbaiki ketika mereka masih rendah di mata pelajdfisika, bagaimana
strategi untuk mengatasi kelemahan dan mengatutuvetajar yang tepat.
Peserta didik diberikan perlakuan dengan menggunpketest kreativitas
dan pretestmetakognisi berupa angket, kemudian guru menerapiaatel
pembelajaran TAPPS pada materi elastisitas daksditeakarposttest pada
akhir pertemuan untuk melihat peningkatan kreatsyit peningkatan
metakognisi dan hubungan antara kreativitas daakoghisi peserta didik.

Berdasarkan uraian deskripsi teoritis, maka dapatisdn kerangka

pemikiran melalui bagan berikut:



41

Metode pembelajaran masih banyak menggunakan me¢odmah

Kreaktivitas dan kemampuan metakognisi yang masidah

l Pretest Q
Kelas
Eksperimen

(angket metakognisi dan tes kreativitas)

A 4

Model TAPPThinking Aloud Pair Problem Solvijg

l Postest @

Peningkatan yang signifikan kreativitas
Peningkatan yang signifikan Kemampuan metakognisj

Hubungan kreativitas dan metakognisi

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian ini yaitu :

1.

2.

Ho=

Ha

Tidak terdapat peningkatan yang signifikan kemamg
kreativitas peserta didik pada materi Elastisitasam dengan
model TAPPS (k. i1 = ).

Terdapat peningkatan yang signifikan kemampuantikitzes
peserta didik pada materi Elastisitas bahan dengadel
TAPPS (H: 1 #H2).

Tidak terdapat peningkatan yang signifikan metaisign

peserta didik pada materi Elastisitas bahan dengadel



Ha

Ho

Ha
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TAPPS (K- p1 = 1b).

Terdapat peningkatan yang signifikan metakognisepa
didik pada materi Elastisitas bahan dengan mod&H3 (H .
M1 #H2)

Tidak terdapat hubungan yang signifikan kreativiidan
metakognisi peserta didik setelah diterapkan Inoa®PS
pada materi Elastisitas bahamn (id; = )

Terdapat hubungan yang signifikan kreativitas datakygnisi
peserta didik setelah diterapkan model TAPP@&dapmateri

Elastisitas bahan {hu; #u2).
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitranadalah metode
penelitian kuantitatif deskriptif yang berdasarkamgkat kealamiahannya
termasuk metode penelitian eksperimen. Sugiyon®743) mengatakan
bahwa “Penelitian kuantitatif adalah metode peiaglit yang teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen peneliiagalsis data bersifat
kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk mengtjpotesis yang telah
diterapkan”.Sukardi (2003:157) menyatakan “Peraglitleskriptif merupakan
metode penelitian yang berusaha menggambarkan eagimterpretasi objek
sesuai dengan apa adanya”. Penelitian deskriptifi ppnumnya dilakukan
dengan tujuan utama, yaitu menggambarkan secatemsitis fakta dan
karakteristik objek atau subjek yang diteliti sectapat.

Jenis penelitian yang akan dilaksanakan yaitu pemreleksperimen
dengan pendekatgra-eksperimental desigiPenelitian dengan pendekatan
pra-eksperimental desiggang dipilih adalah satu kelompok prates-postes
(One-Group Pretest-Posttest DesigBalam desain ini para subjek sebelum
diberi perlakuan diberpretes dengan demikian perlakuan dapat diketahui
lebih akurat, karena dapat membandingkan dengadakeasebelum dan
sesudah diberi perlakuan (Sukardi, 2003:110-111¢saih ini  dapat

dituliskan sebagai berikut (Furchan, 2007:324) :

43
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Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
A O1 X O,
Keterangan :

A adalah kelas eksperimen; @dalahpretestyang dikenakan pada kelas A ,
O, adalahposttestyang dikenakan pada kelompok A, adalah perlakuan
menggunakan model pembelajaran TAPPS.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MAN Kota Palangkay&dahun ajaran
2017/2018. Adapun waktu pelaksanaan penelitiaadalah pada tanggal 14
Juli sampai dengan 14 September 2017.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Burhan (2005:99) menyatakan “Populasi merupakarellesgan
(universunm dari objek penelitian yang dapat berupa manusgayan,
tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiw&as hidup, dan
sebagainya, sehingga ojek-objek ini dapat menjaginber data
penelitian”.Peneliti mengambil kelas X1 MIPA seregsl tahun ajaran
2017/2018 di MAN Kota Palangka Raya sebagai p@puyanelitian.
Sebaran populasi disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 3.2 Jumlah Populasi Penelitian Menurut Kela

No. Kelas Jumlah
1. XI MIPA 1 35
2. XI MIPA 2 35
3. XI MIPA 3 35
4, XI MIPA 4 35
5. XI MIPA 5 36
6 XI MIPA 6 36

Sumber: Tata Usaha MAN Kota Palanigkgia Tahun Ajaran
2017/2018
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2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yitedjti. Peneliti
dalam mengambil sampel menggunakan teknitposive samplingyaitu
teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan ntertéBurhan,
2005:99). Kelas sampel yang terpilih adalah ketasj1IPA 2.
D. Teknik Pengumpulan Data
Burhan (2005:148) menyatakan “Teknik pengumpularna ddalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan instrup@relitian. Instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan meng@émomena alam
maupun sosial yang diamati. Secara spesifik serapaniena ini disebut
variabel penelitian.Instrumen yang digunakan dalg@nelitian yaitu
observasi, tes dan angket”.
Adapun instrumen sebagai berikut:
1. Observasi
Sudjiono (2005:92) menyatakan “Observasi adalah oanghimpun
bahan-bahan atau keterangan (data) yang dilakuiagad mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhad@mena-
fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengam&bservasi
dilakukan peneliti ketika akan melakukan penelity@itu meminta izin
penelitian di sekolah, serta melihat kondisi daadean sekolah yang
nantinya akan dijadikan tempat penelitian.
Instrumen aktivitas guru dan peserta didik menglganalembar

pengamatan ketika penerapan model pembelajaran $ARSrumen ini
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digunakan untuk mengetahui aktivitas peserta didiétika penerapan
pembelajaran fisika menggunakan penerapan modelbglajaran
TAPPS pada materi karakteristik elastisitas bahierikan dan diisi
oleh 2 orang pengamat ketika proses pembelajarag yaengamati
proses pembelajaran dari awal sampai pembelaj@rakHor.
Tes

Arikunto (1999:53) menyatakan “Tes adalah alat agensedur yang
digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesudamdauasana,
dengan cara dan aturan-aturan yang telah diteritukan

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan datalahd
instrumen kreativitas dan metakognisi menggunakeh tertulis dalam
bentuk uraian. Sebelum digunakan tes kreativitas tda metakognisi
dilakukan uji coba terlebih dahulu untuk mengetakaliditas dan
reliabilitas, uji daya serta tingkat kesukaran soal

Lembar tes kreativitas dan metakognisi adalah soailan dengan
menerapkan model TAPP&hinking Aloud Pair Problem Solving)
Adapun Instrumen penelitian untuk kreativitas daretakognisi

mempunyai kisi-kisi sebagai berikut :

Tabel 3.3
Kisi-kisi Tes Kreativitas
Indikator Indikator Tingkat No.butir

Pencapaian kreativitas peserta | Taksonomi Soal
Kompetensi didik

Peserta didik Memberikan
mampu macam-macam
menjelaskan penafsiran terhadap
karakteristik persoalan yar?L

Cc2 1




benda elastis.

Peserta didik
mampu
menganalisis
contoh benda
elastis dalam
kehidupan sehari-
hari.

Peserta didik
mampu
menganalisis
susunan pegas s€
dan paralel dalan
kehidupan sehari
hari.

Peserta didik
mampu
mengemukakan
hubungan antar
massa dar
pertambahan
panjang pada
benda elastis.

D

154

berkaitan  deng
materi Elastisitas

baharf kelancaran
/ Fluency)

Bri

an

D

C4

C4

C3

Peserta didik
mampu
menjelaskan
karakteristik
benda elastis.

Peserta didik
mampu
membedakan
benda elastis dan
benda plastis.

Peserta didik
mampu

menganalisis
batas elastisital
benda denga
melalui tanya
jawab dan

- O

eksperimen.

Menuliskan macamf
macam cara Yyan
berbeda untuk

menyelesaikan

persoalan yan
berkaitan denga

Elastisitas bahan(
kelenturan/
Flexibelity)

C2

-

C2

C4
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Peserta didik Menuliskan

mampu kegunaan objek yang

memecahkan diberikan secara

persoalan yang | rinci( Elaborasi/

berkaitan Elaboration)

tegangan, C4 7

regangan dan
modulus elastis
melalui tanya
jawab dan
penjelasan guru.
Peserta didik
mampu
menentukan
konstanta pegas C3 9
pada susunan
pegas seri, parale|
dan gabungan.
Peserta didik
mampu
menganalisis
susunan pegas seri C4 10
dan paralel dalam
kehidupan sehari-|
hari.

3. Angket

Sugiyono (2009:199) menyatakan “Kuesioner (angketeyupakan
tekhnik pengumpulan data dilakukan dengan cara regrmsbperangkat
pernyataan atau pertanyaan tertulis kepada respoudwik dijawab.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yaisgeefbila peneliti
tahu secara pasti variabel akan diukur dan tahg pa&a diharapkan dari
responden”. Selain itu, kuesioner juga cocok diganabila jumlah
responden cukup besar dan tersebar di wilayah lwasy Kuesioner

dapat berupa pertanyaan atau pernyataan tertutwp tatbuka, dapat
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diberikan kepada responden secara langsung atawimdilsecara
langsung atau dikirim melalui pos atau internet.

Instrumen angket yang digunakan adalah angket ikiteat dan
metakognisi yang diberikan kepada peserta didikkudeskripsi di latar
belakang sedangkan angket metakognisi juga di derigada saat
bersamaan dengapretest dan postest kreativitas. Kisi-kisi angket

metakognisi yang akan digunakan adalah sebagé&uberi

Tabel 3.4
Kisi-Kisi Instrumen Angket Metakognisi
: Kriteria Pernyataan
No I\/:gglgtgor:isi Metakognisi Bﬁ'fi)r (Positif/ Materi
Peserta Didik Negatif)

1 Pengetahuan | Mengetahui 1 Positif

tentang kognis| cara belajaf
sendiri ketika] 2 Negatif
mengerjakan
soal elasisitas 3 Positif
bahan.

2 | Proses Perencanaan 4 Positif
merencanakan| waktu yang 5 Positif
(planning) tepat.

Merencanakan| 6 Positif
Sumber/bahan| 7 Positif
belajar yang 9 Positif
akan dipakai. Elastisitas

3 Proses Kesadaran 8 Positif Bahan
memantau akan belajar. 10 Positif
(monitoring) 11 Negatif

12 Positif
Mengusahakan 13 Negatif
untuk 14 Positif
mengerjakan 15 Negatif
dengan cepat.
Mengidentifika| 16 Negatif
Si letak| 17 Positif
kesulitan 18 Negatif
dalam
menjawab
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Indikator Kriteria_ : No Pernya_t_aan .
No Metakognisi Metakognisi Butir (Positif/ Materi
Peserta Didik Negatif)
persoalan.
4. | Proses menilgiMengatasi 19 Positif
atau kesulitan 20 Positif
evaluagireflec | Memeriksa 21 Positif
tion) kembali 22 Positif
jawaban yang
diperoleh
Jumlah 22
4. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan datdalume
dokumen-dokumen yang diperlukan dalam melengkapgia dgang
berhubungan dengan penyelidikan, yaitu dokumenlignnaupun tidak
tertulis (Jakni, 2016:93). Dokumentai tidak hangadentuk gambar atau
foto tetapi dokumen bias berbentuk tulisan sepgadgrafi, peraturan,

kebijakan dll.

E. Teknik Pengabsahan Data

ben

pen

Data yang diperoleh dikatakan absah apabila alegypepul data benar-
ar valid dan dapat diandalkan dalam mengungkapldata

elitian.Instrumen yang sudah diuji coba diteatukualitasnya dari segi

validitas, reliabilitas soal, tingkat kesukarann diaya pembeda.

1.

Validitas

Validitas adalah instrument tersebut dapat digunakd@uk mengukur
apa yang seharusnya diukur (Arikunto, 2000: 21%arAtetapi validitas
dapat didefinisikan dengan berbagai cara, yaitu :

a. Validitas Ahli
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Sebelum melakukan penelitian, instrumen penelitiang telah
dibuat diperiksa oleh validator guna dianalisis asacdeskriptif
dengan menelaah hasil penilaian terhadap peramgmbelajaran
dan soal yang akan di tes yang akan dijadikan seblbghan
masukan untuk perbaikan. Adapun perangkat pembahajaeliputi
RPP, LKS, soal tes kreativitas, angket metakogniesmbar
pengamatan aktivitas guru dan siswa.

. Validitas Butir Soal

Validitas adalah intrumen tersebut dapat digunakaruk
mengukur apa yang sebenarnya diukur (Arikunto, Z00).
Valisitas adalah sutu ukuran yang menunjukan titgkgkat
kevalidan atau kesahihan auatu instrumen. Sebustuinen yang
validau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebalknystrumen

yang kurang valid memiliki validitas rendah.

Untuk menentukan koefisien validitas instrumen udigkan

rumus korelasi point biserial, sebagai berikut:

_ Mp-M |p

Tobis = S ; ......... (3.1)

Keterangan :

I'obis= Koefisien korelasi point biserial

M, = mean skor dari peserta tes yang menjawab betul it

M= mean skor total (skor rata dari seluruh pesesgh t
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S = standar deviasi skor total

__banyaknya siswa yang menjawab benar

P

jumlah seluruh siswa

g = proporsi siswa yang menjawab salah (q = 1 (Spharsimi,

2013:79)

Butir soal dikatakan valid jika memilikhiting> raver Pada
penelitian inirgpe Yang digunakan untuk siswa berjumlah 20 rang
0,44 padar = perhitungan validasi pada penelitian ini mengduam
bantuarMicrosoft Excel 2007

Tabel 3.5. Hasil Validitas Soal Tes Kreativitas

No | Kriteria Nomor soal Jumlah
1 Valid 2,3,4,5,6,7,8,9,10 9
2 Tidak Valid 1 1

Hasil analisis validasi 10 butir soal tes krea#igsidengan bantuan
Microsoft Exceldidapatkan 9 butir soal di nyatakan valid dan lirbut
soal di nyatakan tidak valid.
Reliabilitas

Reliabilitas suatu tes adalah taraf suatu tes mampuaunjukkan
konsistensi hasil pengukurannya yang diperlihatkdalam taraf
ketepatan dan ketelitian hasil (Masidjo, 1995:2(083lah satu metode
yang digunakan untuk menentukan reliabilitas adalefternal
consistencyang berkaitan dengan unsur-unsur yang membeptukab
tes, yaitu soal-soal yang membentuk tes. Terdapla¢rapa teknik dan

persamaan yang digunakan untuk mencari reliabiliiexsganinternal
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consistency diantaranya koefesien alpha dan Kuder-Richardson-20
(Suryapranata, 2004 : 21).

Rumus koefesien alpha digunakan untuk mencari hibtes
instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnyaetrafiau soal bentuk
uraian.

Rumus koefesien alpha)(

_( Kk \._ TS’
r, = (k _J(l 2 j ............. (3.2)

Keterangan:

reliabilitas tes

M

k

jumlah soal
S?  =jumlah varian dari skor soal
S?  =jumlah varian dari skor total

Kategori yang digunakan untuk menginterpretasikderajat
reliabilitas instrumen ditunjukkan jikaiting > I tableDeTarti reliabel, jika
ri1< tupieberarti tidak reliabel

Sugiyono (2007:257) menyatakan bahwa kategori ydiggnakan
untuk menginterpretasikan derajat reliabilitas runsten ditunjukkan
pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Kriteria Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas Kriteria

O=sru=<0.2 Sangat rendah
0,2<r;<0,39 Rendah
0,39< r131< 0,59 Cukup
0,59<r ;< 0,79 Tinggi
0,79<r 1< 1,00 Sangat tinggi
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Setelah didapat harga koefisien reliabilitas, maaanjutnya
diinterpretasikan dengaf pe;. Jikaryitung > Ttaper, Maka soal tersebut
reliabel. Perhitungan reliabilitas pada penelitiam menggunakan
bantuanMicrosoft Excel2007. Hasil analisis reliabilitas soal uji coba
dapat dilihat pada tabel 3.7.

Tabel 3.7. Hasil Reabilitas Soal Tes Kreativitas Rerta Didik

No Kriteria Nomor soal Jumlah
1 Reliabil 2,3,4,5,6,7,8,9,10 9
2 Tidak Reliabil 1 1

Hasil analisis reliabilitas 10 butir soal tes katapilan proses sains
denganMicrosoft Exceldidapatkan butir soal yang dinyatakan reliabil 9
soal dan 1 soal dinyatakan tidak reliabil. Soalgyaiigunakan dalam
penelitian mewakili tujuan pembelajaran dan indkat
Tingkat Kesukaran

Arikunto (2000:230) mengungkapkan bahwa taraf keasuk tes
adalah kemampuan tes tersebut dalam menjaring kaygasubjek
peserta tes dapat mengerjakan dengan betul. Jikak@eserta tes yang
dapat menjawab dengan benar maka taraf kesukasaersebut tinggi.
Sebaliknya jika hanya sedikit dari subjek yang dlapanjawab dengan
benar maka taraf kesukarannya rendah.

Bilangan yang menunjukan sukar atau mudahnya susaal
dinamakan indeks kesukaradifficulty indey (Suharsimi, 2013 : 223)

Indeks kesukaran dinyatakan dengan P, rumus meeatalah:

P = S (3.3)

Keterangan :
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P = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul
JS =jumlah seluruh siswa peserta tes

Indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut :

Tabel 3.8 Kategori Tingkat Kesukaran

Nilai p Kategori

p<0,3 Sukar
0,3<p<0,7 Sedang

p>0,7 Mudah

Hasil analisis tingkat kesukaran soal didapat tsebhgai berikut:

Tabel 3.9 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran

No Kategori Nomor Soal Jumlah

1 Sukar 1,3,4,7,10 5
2 Sedang 2,5,6,8,9 5
3 Mudah - 0

Daya Pembeda

Daya pembeda tes adalah kemampuan tes tersebnt olemisahkan
antara subjek yang pandai dengan subjek yang kupamglai. Oleh
karena dasar pikiran dari daya pembeda adalah adalgmpok pandai
dengan kelompok kurang pandai maka dalam mencga dada subjek
peserta tes dipisahkan menjadi dua sama besarshekda atas sekor
total yang diperoleh (Arikunto, 2000:231). Persamgang digunakan

untuk mengetahui daya pembeda setiap butir soddlada

DP = Meanp—Meang (3_4)

Skor Maksimum

Keterangan :

DP = Daya pembeda



56

Meang = Rata-rata skor kelompok atas tiap =dal
Meang = Rata-rata skor kelompok bawah tiap adal
Skor maks = Skor maksimum yang ada pada pedonerskpran
(Zuliha, 2008:28).

Untuk melihat tingkat daya beda instrumen penealitapat melihat
tabel klasifikasi daya beda seperti ditunjukkaretdderikut:

Tabel 3.10 Klasifikasi Daya Pembeda

Daya Pembeda Interpretasi
0,70 < DP < 1,00 Jelek
0,40 <DP <0,7 Cukup
0,20<DP< 0,4 Baik
0,00 <DP <0,2 Baik sekali (Arikunto,
2000:232)

Perhitungan tingkat daya beda soal pada penilitthrmenggunakan
bantuanMicrosoft Exel2007. Hasil analisis tingkat daya beda soal uji

coba kreativitas dapat dilihat pada tabel 3.11.

Tabel 3.11 Hasil Analisis Tingkat Daya Pembeda Soélji Coba

Kreativitas
No Kategori Nomor Soal Jumlah
1 Jelek 1,2,3,4,5,6,7,8,10 9
2 Cukup 9 1
3 Baik - 0
4 Baik Sekali - 0

Tabel 3.11 menunjukkan tingkat uji beda butir saogl coba
kemampuan berfikir kreatif didapatkan 9 soal denkmtegori jelek, dan
1 soal dengan kategori cukup. Perhitungan selemykapapat dilihat

pada lampiran.
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F. Teknik Analisis Data
1. Analisis data penelitian

Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawaimusan
masalah dalam rangka merumuskan kesimpulan. Tganganalisasian
data dapat dijelaskan sebagai berikut:

a) Analisis kreativitas
Arifin (2011:128) menyatakan “Analisis kreativitgeserta didik

dalam dimensi kognitif menggunakan rumus sebagéiute

__Skor perolehan

Nilai tiap soal x100% ...oooveiiiiienennn.(3.5)

skor maksimum

Nilai akhirnya adalah penjumlahan semua nilai ydipgroleh dari
semua soal”.Kemampuan berpikir kreatif dibedakajadiel kategori

pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.12
Katagori Kreativitas Dimensi Kognitif
Rentang Nilai Katagori
81,25 « < 100 Sangat Kreatif
62,50 «< 81,25 Kreatif
43,75 X< 62,50 Kurang Kreatif
25,00 x<43,75 Sangat Kurang Kreatif

Sumber Tim Peneliti Program Pasca Sarjana UNY d&ahk (2008)

Keterangan : x adalah nilai yang diperoleh pessidik

b) Analisis metakognisi
Purwanto (2005:102) menyatakan “Metakognisi diamli

menggunakan rumus:

R
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Keterangan:
NP = Nilai
R = Jumlah skor yang diperoleh
SM = Skor maksimum
Uji analisis untuk kreativitas dan metakognisi qres
didikmenggunakan hagiretest, postteslangain ternormalisasi.
1. Pretest
Merupakan bentuk pertanyaan yang diberikan sebelum
pembelajaran/materi disampaikan. Hal ini dilakukamtuk
mengetahui gambaran tentang kemampuan yang disapaium
pembelajaran dimulai.
2. Posttest
Merupakan bentuk pertanyaan yang diberikan setelah
pembelajaran/materi telah disampaikan. Manfaat atiadya
posstestadalah untuk memperoleh gambaran tentang kemampuan
yang dicapai setelah berakhirnya penyampaian pexjalah.
3. AnalisisgaindanN-gain
Sundaya (2004:151) menyataka@din adalah selisih antara
nilai pretestdanposttest Untuk menunjukkan kualitas peningkatan
kreativitas dan metakognisi digunakan rumus rata-rgain
ternormalisasi. N-gain (normalized gain) digunakan untuk

mengukur peningkatan kreativitas dan metakogniaransebelum
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dan sesudah pembelajaran” . Hake (1998:64) merayatdkntuk
mengetahuN-gain digunakan rumus sebagai berikut:

X -X
_ Apostest”4Apretest
g - ? ...................... (37)
max pretest

Keterangan:

g gain scoregernormalisasi

skorpre-test(tes awal)

Xpretes

Xpostest = Skorpost-tes{tes akhir)

Xmax = Skor maksimum
Tabel 3.13 Kriteria Gain Ternormalisasi
Nilai Gain Ternormalisasi Interpretasi

0,70<g<100 Tinggi
0,30<9g<0,70 Sedang
0,00<g<0,30 Rendah

g =0,00 Tidak terjadi peningkatan
-1,00< g < 0,00 Terjadi penurunan

c) Analisis Data Hubungan Kreativitas dan Metakognisi
Surapranata (1977:58) menyatakan “Setelah dipextdéd analisis
kreativitas dan metakognisi maka data tersebut ndik@an untuk
menganalisis data hubungan kreativitas pesertak didrhadap
metakognisi. Uji hipotesis untuk menganalisis higam antara
kreativitas terhadap metakognisi menggunakan runkoselasi

korelasi product momeryang dikemukakan oleRearson” yaitu:

Ty = F————eee— L
\/[N TX2-(ZX)2|INTY2- (ZY)?]



60

G. Uji Prasyarat Analisis

Teknik analisis data yang dipakai adalah dengangouemakan uji
statistik Kolmogrov-Smirnoyv Perhitungan analisis data dilakukan dengan
menggunakan bantuan komputer progi@RES 17.0 for windovegar data
yang diperoleh dapat dianalisis dengan analisi¥,ujnaka sebaran data harus
normal dan homogen. Untuk itu dilakukan uji pragyaanalisis data yaitu
dengan uji normalitas dan homogenitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah mengadakan pengujian terhadapmal
tidaknya sebaran data yang akan dianalisis denganggunakan
program SPSS 17.0 for windowAdapun hipotesis dari uji normalitas
adalah:

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribaginal

Ha : sampel tidak berasal dari populasi yang betdisti normal

Untuk menguji perbedaan frekuensi menggunakan rumys

Kolmogorov-Smirnov sebagai berikut :

|D = maksimum{Sn; (X) —Sn, X)] e (3.9)

Kriteria pada penelitian ini apabila hasil uji naiitas nilai Asymp
Sig (2-tailed) lebih besar dari nilai alpha/probabilitas 0,05kmalata
berdistribusi normal ataugditerima (Sugiyono,1992:57).
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetapakah pasangan

data yang akan diuji perbedaannya mewakili varigmsig tergolong
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homogen (tidak berbeda) dengan menggunakan pro@B®S 17.0 for
window Hal ini dilakukan karena untuk menggunakan ugldyemaka
varians dari kelompok data yang akan diuji harusxdgen. Kriteria
varians data tidak homogen jika nilai Sig < 0,05

Varians data homogen jika Sig > 0,dBngan menggunakan taraf
signifikansi 5 % (Ispiradiji,1998:61Kriteria pada penelitian ini apabila
hasil uji homogenitas nilai Sig lebih besar dariainialpha/taraf
signifikansi uji 0,05 maka data berdistribusi homog
Uji Linearitas

Pernyataan dari uji lineritas adalah “untuk mengujodel linier yang
diambil sudah betul-betul sesuai dengan keadaan tatak. Jika hasil
pengujian non linear tidak cocok, maka harus meihgamodel non

linear (Arifin, 2012 :269).Rumus Uji Linieritas aldh sebagai berikut:

RJK
Fhitung = ;}KTEC ............................ (3.10)
Keterangan
RJK:c = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok
RJIKe = Jumlah Kuadrat Eror

Menentukan keputusan pengujian

Jika Fiung< Fravelartinya data berpola linear

Jika Fiung> Fravei@rtinya data berpola tidak linear
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d. Uji Hipotesis

Sofyan Siregar (2013:65 ) menyatakan “Hipotesisladalugaan

sementara yang harus diuji kebenaranya”.

1) Analisis Peningkatan Kreativitas dan Metakognisi

Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui ada tigakperbedaan

kreativitas peserta didik dan metakognisi peseidi& debelum dan
sesudah perlakuan dengan menggunakan model TABEtlah
melakukan perhitungan gain dilrgain.

Kriteria : Hipotesis diterima jikaifung> tavel

Hipotesis ditolak jikarung<ttapel

Sofyan Siregar (2013:65 ) menyimpulkan sebagakberi

Syarat melakukan ujpaired sampel T-testSPSS for Windows Versi
17.0, data pretest dan postest diuji dengan menggunakan uji
normalitas dan homogenitas untuk mengetahui dataisbebusi
normal dan homogen. Jika salah satu gm&testdan postesttidak
berdistribusi normal dan tidak homogen makepajred sampel T-test
diganti dengan menggunakan opnparametrik Two Related Sampel
TestSPSS for Windows Versi 17afau disebut pula dengan uji
Wilcoxon. Kriteria pada penelitian ini apabila Hagi Hipotesis nilai

sig (2-tailed) lebih kecil dari nilai alpha/taraf signifikansii 0,05
maka Ha diterima, dan Ho di tolak.

2) Analisis Hubungan Kreativitas dan Metakognisi

Analisis terdapat tidaknya hubungan kreativitas datakognisi
peserta didik pada pokok bahasan elastisitas bategggunakan uji
statistik parametrik yakni uflorelasi Pearson Product Momeuntuk
data yang diasumsikan berdistribusi normal daratineedangkan data

yang diasumsikan tidak berdistribusi normal danakidlinear
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menggunakan uji non-parametrik yakni ufiorelasi Spearman.
Kriteria pengujian apabila nilai signifikansi 0,01 berarti terdapat
hubungan signifikan, sedangkan jika signifikansd,01 berarti tidak
terdapat hubungan signifikan(Riduan, 2013:79).Sebalilakukan uji
hipotesis, maka perlu dilakukan uji prasyarat amalyaitu dengan uiji
normalitas dan uji linearitas.

Uji hipotesis untuk menganalisis hubungan antarativitas
terhadap metakognisi jika data normal dan lineangganakan rumus

korelasiproduct momentyaitu (Riduwan, 2010:136):

= NYXY-(X)(ZY)
JINSx2—(2X)2 (NYy2—(2ZV)2 oo

rxy

Tabel 3.14 Koefisien Korelasproduct moment

Interval Koefisien e
Hubungan
0,800< ryy< 1,000 Sangat tinggi
0,600< ry< 0,800 Tinggi
0,400< ry< 0,600 Sedang
0,200< < 0,400 Rendah
0,000< ryy< 0,200 Sangat rendah

Sumber : Sugiyono, 2007:184

Ketentuan:
Ho : p = 0, 0 berarti tidak ada hubungan

Ha :p # 0, “tidak sama dengan 0" berarti lebih besau &arang
dari O berarti ada hubungan.

p = nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesisk(Sugiyono,
2007:69)

Interprestasi mengenai besarnya koefisien korefegjatif adalah

sebagai berikut:
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Tabel 3.15 Tabel Interprestasi Koefisien Korelasi Mgatif

Interval Koefisien Tingkat Hubungan

-1 <ky < -0,800 Sangat tinggi
-0,800 < g, < -0,600 Tinggi
-0,600 < g, <-0,400 Sedang
-0,400 < g <-0,200 Rendah

-0,200 < ¢ <0 Sangat rendah

Sumber: Sudiyono, 2000:181
3) Analisis Aktivitas Peserta didik

Analisis data aktivitas peserta didik dalam penanapnodel
pembelajaran TAPPSThinking Aloud Pair Problem Solving)
menggunakan jumlah skor keseluruhan berdasarkaai @hng
dituliskan oleh pengamat pada lembar observasi atengimus

sebagai berikut (Trianto, 2009:241).

Nilai akhir = HEERSOIIS0mat o 10005 (3.12)
Tabel 3.16 Kriteria Tingkat Aktivitas
Nilai Kategori

X < 54% Kurang Sekali
54% < X <59% Kurang
59% < X < 75% Cukup Baik
75% < X < 85% Baik
85% < X < 100% Sangat Baik

Sumber : Ngalim Purwanto, 2000:132
4) Aktivitas Guru
Untuk mendukung data kreativitas dan metakograsepa didik
maka perlu adanya Aktivitas Guru. Analisis dataiitds Guru fisika

menggunakan statisitik deskriptif rata-rata yakerdasarkan nilai
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yang diberikan oleh pengamat pada lembar pengamalamgan

rumus (Arikunto, 2007:264):

>

_x
TN

Keterangan:
= Rerata nilai
Jumlah skor keseluruhan

X
2X
N Jumlah kategori yang ada

Keterangan rentang skor Aktivitas Guru dapat dilippada tabel 3.17

berikut ini:

Tabel 3.17 Kategori Aktivits Guru

Skor Kategori
1,00 <X < 1,50 Tidak Baik
1,50< X <2,50 Kurang Baik
2,50< X <3,50 Cukup Baik
3,50< X <4,00 Baik

Sumber : M.Taufik Widiyoko,2005:53



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Awal Penelitian

Pada bagian ini diuraikan hasil — hasil penelitipembelajaran
menggunakan model TAPRZhinking Aloud Pair Problem Solvingpada
materi pokok Elastisitas Bahan. Adapun hasil pé&aali meliputi: (1)
Kreativitas peserta didik; (2) Metakognisi pesedidik ; (3) Hubungan
antara kreativitas dan metakognisi peserta di@dikAktivitas peserta didik
dengan menggunakan modghinking Aloud Pair Problem Solving (5)
Aktivitas guru dengan menggunakan modélinking Aloud Pair Problem
Solving Materi elastisitas bahan diajarkan dengan merggam model
pembelajaran TAPP§&Thinking Aloud Pair Prolblem Solvingjilaksanakan

sebanyak 5 kali pertemuan disajikan pada tabdbdrikut:

Tabel 4.1
Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran
Pertkeerr]uan Hari / tanggal Kegiatan

1 Jum’at /21 Juli 2017 Pre-testsoal kreativitas dan
angket metakognisi

2 Sabtu /29 Juli 2017 Pelaksanaan RPP |

3 Sabtu / 5 Agustus 2017 Pelaksanaan RPP Il

4 Sabtu / 26 Agustus 2017 Pelaksanaan RPP llI

5 Sabtu/ 2 September 2017 Post-testsoal kreativitas
dan angket metakognisi

66
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B. Hasil Penelitian
1. Kreativitas Peserta Didik

a. Hasil Data Peningkatan Kreativitas Peserta Didikeldd Diterapkan
Model Pembelajaran TAPR$hinking Aloud Pair Problem Solving).

Tes kreativitas digunakan untuk mengetahui kreaSvipeserta
didik dengan menggunakan model pembelajaran TAPRnking
Aloud Pair Problem SolvingPerhitungan tes kreativitas menggunakan
bobot tiap indikator sehingga untuk skor yang djr meski sama
tetapi pada nilai yang diperoleh peserta didik bdeh Adapun hasil

perhitungan tes kreativitas peserta didik, yaituagai berikut :

Tabel 4.2
Hasil pretest, posttestlan N-Gain kreativitas

Nama | Nilai . | Nilai . .| Kategori
Siswa | Pretest | K2€90M | poiagt| Kategori | N-Gain N-Ggin

AS 18,00 SKK 50,00 KK 0,39 Sedang
AG 18,50 SKK 46,50 KK 0,34 Sedang
AIR 15,50 SKK 59,00 KK 0,51 Sedang
AR 19,00 SKK 61,00 KK 0,52 Sedang
AAD 13,00 SKK 48,00 KK 0,40 Sedang
AE 19,00 SKK 61,50 KK 0,52 Sedang
AR 18,50 SKK 59,00 KK 0,50 Sedang
ASF 16,00 SKK 50,00 KK 0,40 Sedang
BHK 21,00 SKK 64,50 K 0,55 Sedang
CKP 18,50 SKK 56,50 KK 0,47 Sedang
FINA 9,50 SKK 40,00 KK 0,34 Sedang
FN A 19,25 SKK 64,00 K 0,55 Sedan
HIW 13,00 SKK 38,50 SKK 0,29 Rendah
M PPA | 10,00 SKK 60,50 KK 0,56 Sedang
MALH 8,00 SKK 58,00 KK 0,54 Sedang
MIND 8,50 SKK 42,50 SKK 0,37 Sedang
M IP 16,50 SKK 45,00 KK 0,34 Sedang
MMHD | 20,00 SKK 53,50 KK 0,42 Sedang
MSF 19,00 SKK 51,50 KK 0,40 Sedang
NNW 17,00 SKK 52,00 KK 0,42 Sedang
N KH 23,00 SKK 52,27 KK 0,38 Sedang
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Nama | Nilai . | Nilai . .| Kategori

Siswa | Pretest | K21€90M | poiagt| Kategori | N-Gain N-Ggin
NOAF 20,00 SKK 62,00 KK 0,53 Sedang
PRDP 25,00 SKK 58,50 KK 0,45 Sedang
PRN 13,00 SKK 47,00 KK 0,39 Sedang
SNAN 15,50 SKK 50,00 KK 0,41 Sedang
SDP 21,00 SKK 54,50 KK 0,42 Sedang
SF 15,50 SKK 51,50 KK 0,43 Sedang
T NS 23,50 SKK 50,00 KK 0,35 Sedang
WFQN 16,00 SKK 51,50 KK 0,42 Sedang
YUL 15,50 SKK 47,50 KK 0,38 Sedang

F:Ztt: 17,30 | SKK | 5290| KK 0,43 | Sedang
Keterangan:
SKK = Sangat Kurang Kreatif

KK = Kurang Kreatif
K = Kreatif
SK = Sangat Kreatif

Tabel 4.1 memperlihatkan nilai rata-rapaetest peserta didik
sebelum dilaksanakan pembelajaran adalah senilg® 14engan
kategori sangat kurang kreatif karena berada dibakentang nilai <
43,75. Nilai rata-rata posttest kemampuan kreativitas setelah
dilaksanakan pembelajaran model TAPPS senilai 82r@an kategori
kurang kreatif karena berada dibawah rentang ril&2,50, dimana
terdapat 2 orang peserta didik yang kreatif, {gad&® orang peserta
didik yang sangat kurang kreatif dan 26 pesertakdydng kurang
kreatif . Selisih antargretestdan posttestatau yang disebut dengan
gain kemampuan kreativitas setelah dilaksanakan pepmab&amodel

TAPPS senilai 36 dan diperoleh nilaN-gain senilai 0,43 dengan

kategori sedang karena nilainya < 0,70, dimanapatl orang peserta
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didik yang memperoleh kategori rendah 29 orang rpeesiidik yang
berada pada kategori sedz

Ratarata nilaipretest, postestlangainkreativitas peserta didik >

MIPA 2 ditampilkan gambar 4.1 berikut i

100.0( -
s 80.0C -
& 52.90
& 60.0C - < 6500
ke .
X 20.0C - S
3 17.30
< 20.0( - -

0.0C . .
Pretest Posttest Gain
Gambar 4.1

Nilai Rata-Rata Pretest, Posttestlan Gain
Kreativitas Peserta Didik

Hasil perhitungan nilai ra-rata pretestdan posttes berdasarkan
tiap indikator meliputi kemampuan berfikir kelangar [Fluency),
keluwesan Flexibility) dan elaborasiHlaboration) dapat dilihat pad
tabel 4.3verikut ini:

Tabel 4.3 NilaiPretestTiap Indikator Kreativitas Peseita didik

No | Indikator Pretest Kategori Posttes | Kategori
1| e | arse | SN w0 | s
2 | e | 2076 | S w10 | K
3 (ElEa:Elg?a:filgr) 41,77 Sa”}ggtaﬁ?rang 70,2¢ | Kreatif
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Tabel 4.3 menunjukkan nilai rata-rgteetestuntuk tiap indikator
kemampuan kreativitas menggunakan model pembetajarsPPS.
Indikator kelancaranHuency) berada dalam kategori sangat kurang
kreatif dengan nilai 37,58 karena <43,75, indikatkeluwesan
(Flexibility) berada dalam kategori sangat kurang kreatif demgiai
39,76 karena <43,75 dan indikator elabordsialforation berada
dalam kategori sangat kurang kreatif dengan nilar 4 karena <43,75.

Nilai rata-rata tiap indikator setelah diberi pkdan model
pembelajaranTAPPS. Nilai rata-rata indikator berfikir kelancara
(Fluency sebesar 56,07 dengan kategori kurang kreatifnkax®2,50,
indikator keluwesan Hlexibility) memperoleh nilai 57,02 dengan
kategori kurang kreatif karena <62,50, dan rata-natlikator elaborasi
(Elaboration memperoleh nilai 70,29 berada pada kategori Kreat
karena <81,25. Nilaipretest dan posttest terendah terdapat pada
indikator kelancaraifFluencyfiengan nilai 37,58 dan 56,07, kemudian
nilai pretest dan posttesttertinggi terdapat pada indikator elaborasi
(Elaboration) dengan nilai 41,77 dan 70,29.

. Uji Prasyarat Analisis
1) Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini adalah untuk getahui
distribusi atau sebaran skor data kreativitas pes#dik dengan
menggunakan model TAPPS. Uji normalitas dengan gnamakan
uji kolmogorov-smirnodengan kriteria pengujian jika signifikasni

>0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkam gignifikansi



2)

3)
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< 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hagilnormalitas
data kreativitas dapat ditunjukan pada tabel 4rikie

Tabel 4.4 Hasil uji normalitaspretestdan postteskreativitas

No. Sumber Data Sig* Keterangan
1. Pretest 0,123 Normal
2. Posttest 0,200 Normal

Uji Homogenitas

Uji prasyarat lain untuk menganalisis parametrikalakl
pengujian homogenitas data. Uji homogenitas varialaa
kreativitas pada pokok bahsan elastisitas bahakukbn dengan
menggunakanLevene Test (Test of Homogenity of Variances)
dengan kriteria pengujian apabila nilai signifikars0,05 maka
data homogeny, sedangkan jika signifikansi < 0,@kardata tidak
homogeny. Hasil uji homogenitas daieetestdan posttestdapat
dilihat pada tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitagpretestdan postteskreativitas

No. | Perhitungan Hasil pre- Sig.* Keterangan
post teskreativitas

1. Pretestkreativitas 0,007 Tidak Homogen
Postteskreativitas

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa hasil uji homogenits pretest
dan posttestkreativitas diperoleh signifikansi < 0,05 yaitu @70<
0,05 maka datpretestdanposttestadalah tidak homogen.
Uji hipotesis

Uji hipotesis untuk mengetahui terdapat atau tigakn

peningkatan kreativitas peserta didik setelah aiiean model
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TAPPS pada materi elastisitas bahan menggunakastatjstik
wilcoxon dikarenakan data berdistribusi normal tetapi tidak
homogen dengan kriteria pengujian apabila nilanifigansi > 0,05
maka Ho diterima dan Ha ditolak, sedangkan jikaniflgansi <
0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak ( Siregar,£208). Hasil uji
beda data berpasang@pretest-posttestkreativitas dapat dilihat
pada tabel 4.6 berikut.

Tabel 4.6 Hasil Uji beda datgpretestdan posttest

Sumber data Sig.* Keterangan
pretestdanposttest | 0,000 Terdapat Perbedaan yang
kreativitas Signifikan

Hasil uji beda data berpasangan menggunakanwilgoxon
diperoleh nilai signifikansi 0,000 yang berarti <0B. Hal ini
menunjukkan bahwa antargretest dan posttest memiliki
perbedaan yang signifikan yang berarti terdapating&atan
kreativitas peserta didik yang diajarkan menggunakaodel
Thinking Aloud Pair Problem Solving.
2. Metakognisi
a. Peningkatan Metakognisi Peserta Didik Setelah Penapan Model

TAPPS (Thinking Aloud Pair Problem Solving)
Instrumen yang digunakan untuk mengetahui metakogeiserta

didik dengan menggunakan model pembelajaran TAPP$king

Aloud Pair Problem Solvingadalah berupa angket. Adapun hasil

perhitungan angket metakognisi peserta didik ddpiiat pada tabel

4.7 berikut.
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Tabel 4.7 Nilaipretestmetakognisi danposttesimetakognisi
peserta didik dan N-gain

NoO Nfama Metakognisi Metako_gnisi N-_ Kategpri
Siswa awal akhir Gain | N-Gain
1 | AS 64,77 68,18 0,10 | Rendah
2 | AG 67,04 79,54 0,38 | Sedang
3 | AIR 70,45 72,73 0,08/ Rendah
4 | AR 72,73 73,86 0,04 | Rendah
5 | AAD 74,09 78,40 0,17 | Rendah
6 | AE 63,64 71,59 0,22 | Rendah
7 | AR 59,00 72,73 0,33 Sedang
8 | ASF 75,82 78,40 0,11 | Rendah
9 | BHK 70,45 72,95 0,08 | Rendah
10 | CKP 70,45 78,40 0,27 | Rendah
11 | FINA 72,72 75,00 0,08 | Rendah
12 | FNA 51,13 53,41 0,05 | Rendah
13 | HIW 70,45 77,27 0,23 | Rendah
14 | MPP 73,86 76,14 0,09 | Rendah
15 | MAL 69,32 73,86 0,15 | Rendah
16 | MIN 65,91 68,18 0,07 | Rendah
17 | MIP 52,27 65,91 0,29 | Rendah
18 | MMH 72,27 72,72 0,02 | Rendah
19 | MSF 65,91 69,32 0,10 | Rendah
20 | NNW 72,73 78,41 0,21 | Rendah
21 | NKH 75,54 79,54 0,16 | Rendah
22 | NOA 71,59 79,54 0,28 | Rendah
23 | PRDP 62,50 76,13 0,36 | Sedang
24 | PRN 67,04 70,45 0,10 | Rendah
25 | SNA 56,81 70,45 0,32 | Sedang
26 | SDP 62,50 76,14 0,36 | Sedang
27 | SF 75,54 77,27 0,07 | Rendah
28 | TNS 56,82 72,73 0,37 | Sedang
29 | WFQ 59,19 70,45 0,28 | Rendah
30 | YUL 70,68 74,09 0,12 | Rendah
Rata-rata 64,52 74,32 0,18 Rendah

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa hagletest berupa angket

metakognisi dengan menggunakan model TAPPS didapatiahwa
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nilai ratarata metakognisi awal peserta didik sebesar 64ab2ndai
ratarata posttestpeserta didik sebesar 74,32 .

100.00 43

60.00
40.00
20.00 6 35

0.00 - 1
Pretest Posttest Gain

Nilai Rata-Rata

Gambar 4.2
Nilai Rata-Rata Pretest, Posttestlan Gain
Metakognisi Peserta Didik
Dari gambar 4.2 dapat dilihat bahwa npretestiebih kecil dari pad.
posttesimetakognisi dengan nilai 64,52 < 74,32 denGain 6,35.
Hasil perhitungan metakognisi peserta didik tiadikator dapa

dilihat pada tabel 4.8 berik

Tabel 4.8 Nilai Rata — RataPretestdan Posttes Metakognisi
Tiap Indikator

No. | Indikator Metakognisi | Nilai Pretest| Nilai Posttest

1 Peng_etahuan tental 50.28 51.11
kognis

2. | Perencanaa(Planning) 78,00 80,33

3. | Memantav(Monitoring) 68,08 70,58

4. | Mengevaluas 73.75 78,14
(Evaluation

Pada Tabe 4.8 dapat tihat bahwa Indikator metakognisi yang pig
menonjol adalah pada Indikr Perencanaan dan mengevall
Perbandingan nilapretest dan posttesttiap indikator metakognis

peserta didik dapat dilihat pada gambar 4.3 be
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70.58 78.14
/5.7

80.00 - 68.08
51.11

60.00 50.28 B Pretest

40.00 -

Nilai Rata-Rata

20.00 - M Posttest

0.00

Gambar 4.3 Perbandingan Hasilpretestdan posttest
Metakognisi Tiap Indikator

b. Uji Prasyarat Analisis

1)

2)

Uji Normalitas

Uji normalitas pada penelitian ini adalah untuk getahui
distribusi atau sebaran skor data angket metakiogegerta didik
dengan menggunakan model TAPPS. Uji normalitas ale
menggunakan ujkolmogorov-smirnovdengan kriteria penguijie
jika signifikasni > 0,05 maka data berdistribusi normal, sedan:
jika signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistsbnormal. Hasi
uji normalitas data kreativit dapat ditunjukan pada tabel -

Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas Metakognisi Awal Dan Akhir

No. | Sumber Data Sig* Keterangan
1. Pretest 0,010 Tidak Norma
2. Posttest 0,109 Norma

Uji Homogenita
Uji prasyarat lain untuk menganalisis parametrikalad

pengujian homogenitas data. Uji homogenitas varialata
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metakognisi pada pokok bahasan elastisitas bah&kukian
dengan menggunakahevene Test (Test of Homogenity of
Variances)dengan kriteria pengujian apabila nilai signifikar
0,05 maka data homogenitas, sedangkan jika signgik< 0,05
maka data tidak homogenitas. Hasil uji homogeniais pretest
danposttesdapat dilihat pada tabel 4.10.

Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas metakognisi awalan

metakognisi akhir

No. Sumber Data Sig.* keterangan

1 Pretestmetakognisi
' Posttesmetakognisi

0,058 Homogen

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa hasil uji homogenitas dretest
dan posttestkreativitas diperoleh signifikansi > 0,05 yaitu B30
maka datgretestdanposttestidalah homogen.
3) Uji hipotesis

Uji hipotesis terdapat tidaknya peningkatan metaiogeserta
didik setelah diterapkan model TAPPS pada matastisitas
bahan menggunakan uji statistikicoxondikarenakan datpretest
berdistribusi tidak normal dan dapmsttestberdistribusi normal
tetapi homogen dengan kriteria pengujian apabli signifikansi
> 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak, sedangkiéa |
signifikansi < 0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolaiSiregar,
2014:28). Hasil uji beda data berpasangg@retest-posttest)
ataupun metakognisi sebelum dan sesudah dapaatdigda tabel

4.11 berikut.



77

Tabel 4.11 Hasil Uji Beda DataPretestMetakognisi Dan
PosttesMetakognisi Akhir Peserta Didik

Sumber Date Sig.* Keterangan
PretestMetakognisi 0.000 Terdapat Pdedaan yan
PretestMetakognisi ' Signifikar

Hasil uji beda data berpasangan menggunakarwilcoxon
diperoleh nilai signifikansi 0,000 yang berarti <0B. Hal ini
menunjukkan bahwa antarégpretest dan posttes memiliki
perbedaan yang signifikan yang berarti terdapating&atan
metakognisi peserta didik peserta didik yang diaa
menggunakan modThinking Aloud Pair Problem Solvir

PerbandingaiN- Gainkreativitas dan metakognisi dapat dilihat p

gambard.4 berikut:

0.8
0.43
0.6
0.4 0.18
0.2
0
N-gain

OKreativitas O Metakognisi

Gambar 4.4 PerbandinganN-gain kreativitas dan metakognis
Pada gambar diatas dapat dilihat balN-gain kreativitas lebih best

dibandingkarN-gain metakognisi yaitu 0,43>0,18.
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3. Hubungan Kreativitas Dan Metakognisi

Hubungan kreativitas dan metakognisi peserta didikngan
menggunakan moddlhinking Aloud Pair Problem Solvindapat diuji
dengan menggunakan uji prasyarat terlebih dahetgah menggunakan
uji normalitas pretest kreativitas damretestmetakognisi, kemudian uji
linearitas dan uji korelasi. Langkah selanjutagalah dengan menguiji
hubungan kreativitas dan metakognisi melalui getsttestkreativitas
dan metakognisi akhidengan menggunakan uji normalitas terlebih
dahulu, menguiji linearitas dan uji korelasi.

Hubungan kreativitas dan metakognisi dapat ditirgan beberapa
aspek berdasarkan perbandingan hasil data yangutetiatapretest-
postteskreativitas dan metakognisi maupun datetestdanposttestiap
indikator kreativitas dan metakognisi. Hasil dasag di hubungkan pada
penelitian ini antara lain adalah analisis hubungeetestkreativitas dan
metakognisi, analisis hubungaposttest kreativitas dan metakognisi,
analisis hubungaiN-gain kreativitas dan metakognisi, analisis hubungan
kreativitas dan indikator pengetahuan tentang Isigmian analisis
hubungan indikator elaborasi dan memargtaanitoring)

a) Analisis Hubungan pretest kreativitas dan metakognisi Awal

Peserta Didik

1) Uji prasyarat

a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribatsau

sebaran nilai datpretestkreativitas danpretestatau nilai awal

metakognisi peserta didik. Uji normalitas menggamakuji
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kolmogorov smirnowdengan kriteria signifikansi > 0,05 maka
data terdistribusi normal, sebalinya jika signifisa< 0,05 data
terdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitapretest
kreativitas darpretestatau nilai awal metakognisi peserta didik
dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut.

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitaspretestkreativitas dan
pretestatau nilai awal metakognisi peserta didik

No. Sumber Data Sig* Keterangan
1. | Pretestkreativitas 0,010 Tidak Normal
2. | Pretestmetakognisi 0,123 Normal

. Uji Linearitas

Uji linieritas data di kelas XI diuji dengan menggkanUji
liniear SPSS fowindows Versi 17.0dengan kriteria pengujian
jika signifikansi > 0,05 maka data berpola linessaglangkan jika
signifikansi < 0,05 maka data berpola tidak lingdasil uiji
linearitas dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut in

Tabel 4.13 Hasil Uji Linearitas Data
No. Sumber Data Sig* Keterangan
1. | Pretestkreativitas 0.544 Linear

2. | Pretestmetakognisi
*Level Signifikansi 0,05

Pada tabel 4.12 menunjukkan hasil uji linieritagdgdevel
signifikansi 0,05 bahwa nilgrete$ kreativitas dan metakognsi
akhir pada kelas XI MIPA 2 adalah linier karenahiteingan
menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 yaitu dengalai 0,544 >

0,05
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2) Uji Hipotesis

Uji hipotesis hubungan antangaretes$ kreativitas danpretest
metakognisi di uji menggunakan uji korelagpearmandengan
kriteria pengujian apabila nilai signifikansi > @,0maka Ho
diterima dan Ha ditolak, sedangkan jika signifikan€),01 maka
Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil uji hipotesis hbulgan
kreativitas dan metakognisi dapat dilihat pada ltagb®4 berikut
ini.

Tabel 4.14 Hasil Uji KorelasiSpearman

A Pig'rt;lgg?n niung | Kategori | Sig* | Keterangan
Pretest Tidak
kreativitas Sangat terdapat

1. | Pretest -0,231 rendah 0,220 | hubungan
Metakognisi tidak

signifikan

Hasil uji spearmardigunakan untuk mengetahui ada atau tidak ada
hubungan antara dua variabel data yaitu kreativitadan
metakognisi. Pada tabel 4.13 hasil uji korelagpearman
menunjukkan bahwa padpretest kreativitas dan metakognisi
diperoleh nilai signifikansi sebesar -0,220 dakaina 0,05,
terdapat hubungan jika nilai signifikansi < 0,08ilai signifikansi
—0,220 < 0,05 berarti tidak terdapat hubungan ysiggifikan.
Nilai koefisien korelasi -0,231 menunjukkan aratbimgan yang

negatif antara kreativitas dan metakognisi.
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b) Analisis Hubungan posttestkreativitas dan posttestmetakognisi
Peserta Didik

1) Uji prasyarat
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribatau
sebaran nilai datposttestkreativitas darposttest metakognisi
peserta didik. Uji normalitas menggunakan kplmogorov
smirnov dengan kriteria signifikansi > 0,05 maka data
terdistribusi normal, sebalinya jika signifikansi G505 data
terdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitapretest
kreativitas darpretestatau nilai awal metakognisi peserta didik
dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut.

Tabel 4.15 Hasil Uji Normalitaspostteskreativitas dan
posttesimetakognisi peserta didik

No. Sumber Data Sig* Keterangan
1. | Postteskreativitas 0,109 Normal
2. | Posttesmetakognisi 0,200 Normal

b. Uji Linearitas

Uji linieritas data di kelas XI MIPA 2 diuji denga
menggunakatJji liniear SPSS fowindows Versi 17.0dengan
kriteria pengujian jika signifikansi > 0,05 makatalderpola
linear, sedangkan jika signifikansi < 0,05 makaadbaérpola
tidak linear. Hasil uji linearitas dapat dilihat dzatabel 4.16

berikut ini.
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Tabel 4.16 Hasil Uji Linearitas Data
No. Sumber Data Sig* Keterangan
1. Postteskreatlwtas. ' 0,080 Linear
2. | Posttesmetakognisi
*Level Signifikansi 0,05

Pada tabel 4.16 menunjukkan hasil uji linieritagdgpdevel
signifikansi 0,05 bahwa nilgiostteskreativitas dan metakognsi
akhir pada kelas XI MIPA 2 adalah linier karenahiteingan
menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 yaitu dengalai 0,080 >
0,05
d. Uji Hipotesis
Uji hipotesis hubungan antagaosttestkreativitas danpostest
metakognisi di uji menggunakan uji korelagearson dengan
kriteria pengujian apabila nilai signifikansi > @,0maka Ho
diterima dan Ha ditolak, sedangkan jika signifikan€),01 maka
Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil uji hipotesis bulgan

kreativitas dan metakognisi dapat dilihat pada ltagb&7 berikut

ini.
Tabel 4.17 Hasil Uji KorelasiPosttesKreativitas dan
Metakognisi
No Perhitungan
Korelasi rniung | Kategori | Sig* | Keterangan
Pearson
Posttest Tidak
kreativitas Sangat terdapat
1. | Posttest -0,130 0,494 | hubungan
. rendah
Metakognisi yang
signifikan
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Hasil uji pearsondigunakan untuk mengetahui ada atau tidak
ada hubungan antara dua variabel data yaitu kreativ dan
metakognisi. Pada tabel 4.17 hasil uji korelagearson
menunjukkan bahwa padaosttest kreativitas dan posttest
metakognisi diperoleh nilai signifikansi sebesag9@ dan nilab
0,05, terdapat hubungan jika nilai signifikansi 0% . nilai
signifikansi 0,494 > 0,05 berarti tidak terdapatotmgan yang
signifikan antara kedua variable tidak signifikaiilai koefisien
korelasi -0,130 menunjukkan arah hubungan yangtiiega

c) Analisis Hubungan N-Gain kreativitas dan N-Gain metakognisi
Peserta Didik

1) Uji prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribatau
sebaran nilai dataN-gain kreativitas danN-gain metakognisi
peserta didik. Uji normalitas menggunakan kplmogorov
smirnov dengan kriteria signifikansi > 0,05 maka data
terdistribusi normal, sebalinya jika signifikansi G505 data
terdistribusi tidak normal. Hasil uji normalitadl-gain
kreativitas dan metakognisi peserta didik dapatalilpada tabel
4.18 berikut.
Tabel 4.18 Hasil Uji NormalitasN-gain kreativitas dan N-
gain metakognisi peserta didik
No. Sumber Data Sig* Keterangan

1. | N-Gainkreativitas 0,123 Normal
2. | N-Gainmetakognisi 0,010 Tidak Normal
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b. Uji Linearitas

Uji linieritas data di kelas XI diuji dengan menggkanUji
liniear SPSS fowindows Versi 17.0dengan kriteria pengujian
jika signifikansi > 0,05 maka data berpola linessagangkan jika
signifikansi < 0,05 maka data berpola tidak linddasil uji
linearitas dapat dilihat pada tabel 4.19 berikut in

Tabel 4.19 Hasil Uji Linearitas DataN-Gain Kreativitas dan

Metakognisi
No. Sumber Data Sig* Keterangan
1. Ga!n kreat|V|tas. | 0.544 Linear
2. | Gain metakognisi

*Le'vel Signifikansi 0,05
Pada tabel 4.19 menunjukkan hasil uji linieritagdgdevel
signifikansi 0,05 bahwa nildl-gain kreativitas dan metakognsi
akhir pada kelas XI MIPA 2 adalah linier karenahitemgan
menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 yaitu dengalai 0,544 >
0,05
c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis hubungan antaNrgain kreativitas darN-gain
metakognisi di uji menggunakan uji korelagiearmandengan
kriteria pengujian apabila nilai signifikansi > B8,Gnaka Ho
diterima dan Ha ditolak, sedangkan jika signifikars0,05
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hasil uji hipogebubungan
N-gainkreativitas dan metakognisi dapat dilihat padaltddi

berikut ini.
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Tabel 4.20 Hasil Uji KorelasiN-Gain Kreativitas dan

Metakognisi
No. Pig'rtglgg?n rniung | Kategori | Sig* | Keterangan
N-Gain Tidak
kreativitas Sangat terdapat
1. | N-Gain -0,231 rendah 0,220 | hubungan
Metakognisi tidak
signifikan

Hasil uji spearmandigunakan untuk mengetahui ada atau
tidak ada hubungan antara dua variabel data yaéatikitas
dan metakognisi. Pada tabel 4.19 hasil uji koretpgarman
menunjukkan bahwa pad&-gain kreativitas dan N-gain
metakognisi diperoleh nilai signifikansi sebesg20 dan nilai
a 0,05, terdapat hubungan jika nilai signifikansD5 . nilai
signifikansi 0,220 > 0,05 berarti tidak terdapabimgan yang
signifikan antara kedua variable Nilai koefisierrddasi -0,231
menunjukkan arah hubungan yang negatif.

d) Analisis Hubungan Indikator Pengetahuan tentang Kogisi dan
Kreativitas

Analisis hubungan antara indikator pengetahuaratgnkognisi dan

kreativitas meliputi analisis hubungpretestdanposttest.
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1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas untuk dafaretestdan posttestindikator
pengetahuan tentang kognisi dan dan kreativitagtddiihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.21 Hasil Uji NomalitasPretestdan Posttesindikator
Pengetahuan tentang Kognisi dan Kreativitas

No. Sumber Data Sig.* Keterangan
1. | Pretest Indikator | 0,016 Tidak Normal
pengetahuan tentang
kognisi
2. | Pretest kreativitas 0,123 Normal
3. | Posttest Indikator | 0,008 Tidak Normal
pengetahuan tentang
kognisi
4. | Pretest kreativitas 0,200 Normal

b. Uji Linearitas
Hasil uji linearitas untuk dat@retest dan posttestindikator
pengetahuan tentang kognisi dan dan kreativitagtddiihat
pada tabel berikut:

Tabel 4.22 Hasil Uji Linearitas Pretest dan Posttds

Indikator Pengetahuan tentang kognisi dan Kreativias
No. Sumber Data Sig.* Keterangan
1. | Pretest Indikator
pengetahuan tentar
kognisi
Pretest kreativitas
3. | Posttest Indikator
pengetahuan tentar
kognisi
4. | Pretest kreativitas

9 0337 Linear

N

9 0,052 Linear
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Hasil uji korelasi untuk datgpretest dan posttestindikator

pengetahuan tentang kognisi dan dan kreativitasgguarakan

uji korelasinon parametric spearmadapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.23 Hasil Uji Korelasi Indikator Pengetahuantentang
Kognisi dan Kreativitas

No.| Sumber Data | Koef. Sig.* Keterangan
korelasi
1. | Pretest
Indikator :
pengetahuan | 79 | g 6go JJ%iﬁ;er??gﬁtc
tentang kognisi ’ ' signifikan N
2. | Pretest
kreativitas
3. | Posttest
Indikator
Terdapat
pengetahuan
tentang kognisi 0,365 0,048 Hugiurrll?f?kr;%/ang
4. | Pretest g
kreativitas

Tabel diatas menunjukkan bahwa tidak terdapat hydouryang

signifikan Indikator pengetahuan tentang kognisi Eeeativitas

untuk pretest

pada taraf signifikansi

5% dengan nilai

signifikansi 0,680 dan koefisien korelasi 0,079 giamn kategori

sangat rendah. Terdapat hubungan yang signifikaikdtor

pengetahuan tentang kognisi dan kreativitas uptekest pada

taraf signifikansi 5% dengan nilai signifikansi 980 dan

koefisien korelasi 0,365 dengan kategori rendah.



e) Analisis Hubungan Indikator

Elaborasi.

Analisis hubungan antara indikator memant@uaonitoring dan

Memantau (monitoring) dan

elaborasi meliputi analisis hubungaretestdanposttest.

1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas

Hasil uji normalitas untuk datpretestdan posttest indikator

memantau(monitoring dan elaborasi dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.24 Hasil Uji NormalitasPretestdan Posttest

Indikator memantau (Monitoring) dan Indikator Elaborasi

No. Sumber Data Sig.* Keterangan
1. | Pretest indikator
memantau 0,009 Tidak Normal
(monitoring
2. | Pretestelaborasi 0,123 Normal
3. | Posttest indikator
memantau 0,197 Normal
(monitoring
4. | Pretestelaborasi 0,105 Normal

b. Uji Linearitas

Hasil uji linearitas untuk dat@retestdan posttestindikator

memantaymonitoring dan elaborasi pada tabel berikut:

Tabel 4.25 Hasil Uji Linearitas Pretestdan Posttesindikator

memantau (Monitoring) dan Indikator Elaborasi

No. Sumber Data Sig.* Keterangan
1. Pretest indikator
memantau .
(monitoring 0,132 Linear
2. Pretestelaborasi
3. Posttest indikator
memantau .
(monitoring 0,202 Linear
4. Pretestelaborasi
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c. Uji Hipotesis
Hasil uji korelasi untuk datgretest indikator memantau
(monitoring dan elaborasimenggunakan uji korelashon
parametric spearman dan posttest indikator memantau
(monitoring dan elaborasmenggunakan uji korelagiearson
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.26Hasil Uji Korelasi Indikator Memantau

(Monitoring) dan Indikator Elaborasi
No. | Sumber Data Koef. Sig.* Keterangan
korelasi
- ::r’]rdei't(easttor Tidak Terdapat
memantau -0,354 0,055 | hubungan yang
2. | Pretestelaborasi signifikan
3. | Posttest
Indikator Terdapat
memantau 0,401 0,028 HUbungf{:ll(n yang
4. | Pretestelaborasi signimnkan

Tabel diatas menunjukkan bahwa tidak terdapat hgdouryang
signifikan untukpretest indikator memantaigmonitoring dan
elaborasi pada taraf signifikansi 5% dengan nilghifkansi
0,055 dan koefisien korelasi negatif -0,354 dengategori
rendah. Terdapat hubungan yang signifikan Indikatemantau
(monitoring dan elaborasi untugretest pada taraf signifikansi
5% dengan nilai signifikansi 0,028 dan koefisiemekasi 0,401

dengan kategori sedang.
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Uji Regresi Hasil Uji Regresi Linear Posttest Pengetahuan
Tentang Kognisi Terhadap Posttest Kreativitas Dan Posttest
Indikator Memantau Dan Posttestindikator Elaborasi

Hasil korelasi yang menunjukkan adanya hubungatu yaisttest
pengetahuan tentang kognisi dagosttest kreativitas dianalisis
kembali dengan menggunakan uji regresi linear demganggunakan

SPSS for windows 17.Mata hasil perhitungan dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.27 Hasil Uji Regresi LinearPosttestPengetahuan
Tentang Kognisi TerhadapPosttesKreativitas Dan Posttest
Indikator Memantau Dan Posttestindikator Elaborasi

Sumber Data Variabel Koefisien Sig.*
Regresi

PosttesKreativitas Konstanta 42,506
Posttest Indikator Penaetahuan 0.048
Pengetahuan tentar? Koanisi 0,203 !
Tentang Kognisi g rog
Posttest Indikator
Memantau Konstanta 54,546 0.028
Posttest . Indikator Elaborasi 0.227
Elaborasi

Tabel 4.27 menunjukkan hasil uji regresi lingasttestkreativitas
dan posttestpengetahuan tentang kognisi diperoleh nilai sigarfi
kurang dari nilai 0,05 sebagai taraf signifikanang berarti terdapat
pengaruh yang signifikarposttest kreativitas terhadap indikator
pengetahuan tentang kognisi. Hasil uji regresidipesttesindikator
memantau daposttestindikator elaborasi diperoleh nilai signifikansi
yang kurang dari nilai 0,05 sebagai taraf signifiayang berarti
terdapat pengaruh yang signifikaposttest indikator memantau

terhadapposttestindikator elaborasi
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Secara umum persamaan regresi adalah:

Y =a+bX

Dimana Y adalah variabel dependen yang dalam piamelni adalah
posttestkreativitas danposttest indikator memantau, dan X adalah
variabel independen, dalam hal ini adalabsttestkreativitas dan
posttestindikator elaborasi. Sedangkan a dan b adalah kolastanta
yang dicari berdasarkan tabel 4.28 diperoleh pexsamregresi
sebagai berikut:

Tabel 4.28 Hasil Persamaan Regresi

Sumber Data Variabel Persamaan
PosttesKreativitas Konstanta
Posttesindikator Y = 42,506 +0,203X
Pengetahuan
Pengetahuan Tentang -
. tentang Kognisi
Kognisi
Posttestndikator Konstanta
Memantau Y =54,546 + 0,227X
Posttestndikator .
: Elaborasi
Elaborasi

Setelah diketahui bahwa kedua variabel saling bggeh, maka
tahapan berikutnya mencari tahu seberapa besarilkgsit yang

diberikan variabelPosttest Kreativitas kepadaPosttest Indikator

Pengetahuan Tentang Kognisi dan kontibusi yangriiéme Posttest

Indikator Memantau kepad&osttest Indikator Elaborasi. Besar
kontribusi dapat dilihat pada talilsquareberikut:

Tabel 4.29 Tingkat Pengaruh Variabel

Sumber Data R Square Presentase (%)
PosttesKregtlvnas 0.298 29.8%
Posttestndikator
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Sumber Data R Square Presentase (%)
Pengetahuan
Tentang Kognisi
Posttestindikator
Memantau
Posttestndikator
Elaborasi

0,401 40,1 %

Tabel 4.29 menunjukkan presentase kontribusi yaibgritan posttest
indikator memantau kepad®osttest indikator elaborasi lebih besar
dibandingkan dengan kontribusi yang diberikan \mii@osttestkreativitas

kepadaposttesindikator pengetahuan tentang kognisi.

4. Aktivitas Peserta Didik dengan Model TAPPS(Thinking Aloud Pair
Problem Solving)

Hasil pengamatan aktivitas peserta didik dengango@makan model
TAPPS pada materi Elastisitas Bahan dinilai dengaenggunakan
instrument lembar pengamatan aktivitas pesert&.digimbar pengamatan
peserta didik telah dikonsultasikan dan divalidash dosen ahli sebelum
dipakai untuk mengambil data penelitian. Penelittarhadap aktivitas
terfokus pada kegiatan inti. Pengamatan aktivitasega didik dengan
penerapan model TAPPS dilakukan pada saat pemtaslaigerlangsung.
Pengamatan peserta didik yang diamati oleh 5 opemgamat, ke empat
pengamat ini merupakan asisten praktikum di laboran Fisika IAIN
Palangka Raya. Pengamat memberikan taddap@ada lembar pengamatan
sesuai dengan kriteria penilaian yang ditetapkaengBmatan aktivitas
peserta didik dengan penerapan model TAPPS dilakukshadap 15

kelompok berpasangan yang terdiri dari 30 orangnbeeslidik. Rekapitulasi
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aktivitas peserta didik pada tiap pertemuan depgaerapan model TAPPS

dapat dilihat pada tabel 4.30 berikut:

Tabel 4.30 Rekapitulasi Nilai Aktivitas Peserta Ditk Dengan
Menggunakan Model TAPPS

No.

Aktivitas
Pembelajaran

Aspek (%)

Presentase Nilai Tiap

Aspek yang diamati

RPP |

RPP 11

RPP
I

Rata-
Rata

Kategori

Kegiatan Inti

Fase | : Menyampai

kan Mat

eri

Peserta didik
memperhatikan mate
yang dijelaskan ole
guru.

69.00
i

73,30

76,00

12,7

Cukup
Baik

Peserta didik dengan

guru bersama-sam
membahas contoh so
dan fenomena
fenomena yan(
berkaitan denga
materi pembelajaran.

a
al
- 69,00

)
"

73,00

75,00

72,3

Cukup
Baik

Peserta didik
menanyakan apa yar
belum difahami dar
materi yang telal
disampaikan sert
memanfaatkan
strategi yang
diberikan guru atau
memakai strategi
sendiri yang dianggap
mudah.

o=

52,00

71,70

80,00

67,9

Cukup
Baik

Fase 2 : Membentuk

Kelompok

Peserta didik
membentuk kelompo
yang terdiri dari 2
orang yang  saling
bekerja sama seca
berpasangan satu pih
(Peserta  didik A
bertugas sebags
problem solvedan satu

A

res638,33
ak

72,50

76,67

72,5

Cukup
Baik
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Aktivitas

Pembelajaran

Presentase Nilai Tiap
Aspek (%)

No.

Rata-

Aspek yang diamati

RPP |

RPP 11

RPP

Rata

Kategori

pihak
didik
Listener

lagi
B)

(Pesert
sebaga

}9%)

Fase 3 : Membagikan Masalah

Masing-masing
Listener bersiap-siaf
untuk memberikar
masalah yang terdap
pada LKPD.

1 60,00
at

72,50

79,17

70,56

Cukup
Baik

Fase 4 : Peserta Didi

k Menyelesaikanddalah Sec

ara Berpasangan

Peserta didik
menyelesaikan masala
pada LKPD sesus
dengan peranny
masing-masing.

h
i 66,00
a

73,00

78,00

72,33

Cukup
Baik

Peserta didik berganti

peran sebagalistener
dan sebagaiProblem
Solver.

66,00

70,80

75,00

70,60

Cukup
Baik

Fase 5 : Mempresentasikan Hasil Disku

Beberapa
untuk

kelompo

mempresentasikan has

diskusi
dengan
jawaban
bervariasi.

kelompoknya
cara dan

yang

K

il
v 63,33

U

74,00

75,00

70,78

Cukup
Baik

Rata-Rata

64,20

72,6

76,85

71,2Y

Cukup
Baik

Kriteria Tiap RPP

Cukup
Baik

Cukup
Baik

Baik

pertemuan dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut.

Aktivitas peserta didik dalam penerapan model TAP®3uk tiap




100.00

Nilai Rata-Rata

0.00

76.85
80.001 64.20 72'060 e
<
60.00 -
40.00 -
20.00 -
J
RPP | RPP II RPP III
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Gambar 4.5Nilai Rata-Rata Aktivitas Peserta Didik RPP I, RPP Il dan
RPP llI

Pada grafik diatas dapat dilihat nilai aktivitaserta didik meningk:

dari RPP | dengan nilai 64,20, RPP Il dengan nil2j60 dan RPP Il

dengan nilai 76,8

5. Aktivitas Guru dengan Menggunakan Model Pembelajara TAPPS
(Thinking Aloud Pair problem Solving

Rekapitulasi nilai aktivitas guru dengan menggunakaodel

pembelajaran TAPPS dapat dilihat pada tabel be

Tabel 4.31Rekapitulasi Nilai Aktivitas Guru Menggunakan Model

TAPPS
Aspek Yang Diamat Nilai
Pertemuan Skor Rata-

Kegiatan Pendahuluar Rata

I Il Il
Guru mengucapka 4 4 4 4
salam.
Guru _ . mengabse 4 4 4 4
kehadiran sisw
Guru menyampaika
tujuan pembelajar:

4 4 4 4




Aspek Yang Diamati

Nilai

Kegiatan Pendahuluan

Pertemuan

Skor Rata-
Rata

Guru memotivasi sisw
sebelum pelajara
dimulai dengar
menanyakan  beberaj
pertanyaan ataupu
demonstrasi.

Kegiatan Inti

Fase 1 Menyampaikan Materi

Guru menjelaskan mate
ajar kepada siswa.

Guru bersama-sarm
dengan peserta did
membahas contoh sQ
dan fenomena-fenomer
yang berkaitan denga
materi elastisitas denga
memberikan beberapa
strategi tertentu untuk
menyelesaikan
persoalan.

Guru  mempersilahka
siswa untuk bertanya.

=)

4

Fase 2 Membentuk Kelompok

Guru mengarahka
peserta  didik  untul
membentuk  kelompo
yang terdiri dari 2
oranguntuk saling
bekerja sama seca
berpasangan satu pih
(peserta didik A
bertugas sebagaroblem
solverdan satu pihak lag
(peserta didik B) sebag
Listener
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Aspek Yang Diamati

Nilai

Pertemuan

Kegiatan Pendahuluan

Skor Rata-
Rata

Guru memberikan sebuah

LKPD  yang berisi

masalah-masalah  yang 4

harus dipecahkan (LKPI
terlampir).

|

Fase 4 Peserta Didik menyelesaikan masalah secara

berpasangan (TAPPS)

Guru mengawas
jalannya diskusi (berup
percobaan) da
membantu  jika ad
peserta  didik  yang
mengalami kesulitan.

3,67

Guru mengarahka
peserta  didik  untul
berganti peran sebag
Problem  Solver dan
Listener jika masalah
satu telah terselesaikan.

=)

ai

3,67

Fase 5 Mempresentasikan Hasil Diskusi

Guru meminta beberapa
kelompok untuk
mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya.

Kegiatan Penutup

Guru menyimpulkar
materi bersama peser
didik.

ta 4

3,67

Guru memberikan sS04
evaluasi.

=

Guru menginformasika
materi yang akan dibahg
pada pertemua
selanjutnya.

-

1S

Guru mengucapka
salam penutup.

=)

Rata-Rata

3,75

3,81

3,88

3,81
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Kategori Baik | Baik | Baik Baik

Pada tabel 4.31 dapat dilihat skor masing-masingi giengan model
pembelajaran TAPPS dengan rata-rata kategori baitukutiap fase

pembelajaran.

C. Pembahasan
1) Deskripsi Peningkatan Kreativitas Menggunakan MdaddPPS

Jawaban peserta didik yang menunjukkan bahwatpetidik sangat
kurang kreatif yaitu nilai pretestdenganskor rata-rata 37,58 dan nilai

posttest dengan skor rata-rata 56,07 pada indikator kelamcaatau

Fluencyseperti pada gambar 4.6 dan 4.7 berikut:

Gambar 4.6 contoh jawabanpretestsalah satu peserta didik indikator
Fluency (kelancaran) no. 1 dan 2
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Gambar 4.7 Contoh JawabarPostesSalah Satu Peserta Didik
Indikator Fluency (Kelancaran) No.1 Dan 2

Gambar 4.6 menunjukkan soal nomor pietest peserta didik
menjawab singkat hanya menghubungkan dengan gaygdda gambar
4.7 yaitu jawaban posttest peserta didik mulai mengembangkan
jawabannya dengan menambahkan konsep lain yangltherban tetapi
peserta didik ini hanya menjawab beberapa macambamw peserta didik
tidak mengaitkan permasalahan dengan permasalainadika dilihat dari
gambar konsep elastisitas pada ayunan dapat ditidi@i konsep
elastisitas bahan dari pegas, pertambahan parfjakgm hooke, konsep
susunan pegas,tegangan dan juga regangan sedaegata didik hanya
mengaitkan pada 3 konsep yaitu gaya, pertambahgaradan elastisitas
dari pegas sendiri.

Jawaban peserta didik Indikator keluwegglexibelity) dapat dilihat pada

gambar 4.8 dan 4.9 berikut ini :
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Gambar 4.8 Jawabarpretestpeserta didik Indikator keluwesan
(Flexibelity)

Gambar 4.9 Jawabarposttespeserta didik Indikator keluwesan
(Flexibelity)

Gambar 4.8 dan gambar 4.9 menunjukkan jawabah sata peserta
didik Indikator keluwesar(Flexibelity) yaitu indikator dengan kriteria
peserta didik dapat menyatakan cara yang bermaocsscam jika diberi
suatu permasalahan pada spedtest dan posttest. Pada saapretest
peserta didik diajukan pertanyaan pada soal nomadalah bagaimana
cara yang dapat dilakukan untuk membedakan beraddiseldan benda

plastis. Pada saapretest peserta didik menjawab cara yang dapat
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dilakukan adalah memegang dan menggunakan bersddoter sedangkan
ketika posttest peserta didik mulai bisa mengembangkan jawabannya
dengan menjawab cara yang dapat dilakukan adalalgade cara
menariknya karet akan berubah bentuk dan jika gggadihilangkan akan
kembali kebentuk semula. Kemungkinan jawaban deli tersebut adalah
dengan menarik, dengan menekan dan juga dengangargnggkan
beban pada benda yang diamati, jika tarikan, tekadan beban
dilepaskan maka benda kembali ke bentuk semulaa Ratikator ini
walaupun peserta didik hanya menjawab satu caapitetidah terdapat
perkembangan pengetahuan.

Indikator ke 3 yaitu Elaborasi yang memiliki asgmserta didik dapat
menuliskan kegunaan objek yang diberikan secaca fada nomor soal
9 mengandung indikator elaborasi. Salah satu jawaleaerta didik pada

indikator ini dapat dilihat pada gambar 4.10 ddrlderikut:

Gambar 4.10 JawabanPretestPeserta Didik Indikator Elaborasi
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Gambar 4.11 Jawabarmposttespeserta didik Indikator elaborasi

Pada gambar 4.10 dapat dilihat bahwa jawgtratestpeserta didik
pada no.9 dengan soal penggunaan konsep susunas, gegtukan
konstanta pegas gabungan pada gambar. Sevpa&tast peserta didik
hanya menuliskan apa yang diketahui. Sedangkan geafposttestsudah
menggunakan persamaan pada konsep susunan pegawiagiesaikan
soal dengan jawaban yang benar. Indikator elabgugsi terdapat pada
soal nomor 10 dengan soal penggunaan konsep sup@uas parallel
ditinjau dari gaya, pertambahan panjang dan kotestpengganti pegas.
Pada saapretest peserta didik menjawab tidak menggunakan konsep
susunan pegas paralel. Setelpbsttest peserta didik menjawab soal
dengan menggunakan konsep susunan paralel ditidiau gaya,

pertambahan panjang dan konstanta pengganti. Redilik rata-rata
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memiliki nilai yang tinggi pada indikator elaboradikarenakan pada
indikator ini peserta didik menjawab dengan apagyamdah di ajarkan
oleh guru. Sedangkan pada indikator kreativitas Yaitu kelancaran dan
keluwesan, peserta didik diharapkan untuk mengegkaemjawaban atau
pengetahuan dengan mengandalkan imajinasi dan argwehingga
peningkatan pada indikator kelancaran dan keluwekdnh kecil
dibandingkan dengan peningkatan indikator elabpeserta didik rata-
rata hanya terpaku pada penjelasan yang di ajadteh guru dan
menjawab apa yang telah dipelajari tanpa berimsijimaemikirkan
jawaban lain yang mungkin.

Model Pembelajaran TAPPS dapat menyebabkan kreatiyieserta
didik dapat muncul ketika peserta didik mendapdiebepa stimulus dari
guru. Seperti pada saat guru menjelaskan teori gaalasebelum kegiatan
diskusi berpasangdPair) , peserta didik dapat mengembangkan imajinasi
dan kreativitas mereka mengenai karakteristik bertisstik maupun
contoh-contoh yang ada dalam kehidupan seharidadningga pada saat
diberi persoalan tentang bagaimana konsep dantkaisilk benda elastik,
mereka dapat menganalisa secara bermacam-macaretgdamen yang
dimiliki. Kegiatan berpasangan antgyeoblem solverdan listener dapat
memunculkan bahwa peserta didik memiliki karaktérigwaban masing-
masing, contoh pada kegiatan pendahuluan guru rgekan “apakah
kayu itu benda elastis?” peserta didik spontan mmegkat tangan

menyampaikan pendapat dan ide-ide masing-masingabgn peserta
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didik bermacam-macam ada yang menjawab kayu it@ariddenda elasti
karena tidak dapat kembali ke bentuk semula bifaridj kayu itu benda
elastis karena bisa kembali kebentuk semula bilanbesampai betas
elastic, ada yang menjawab kayu itu bukan benddi®lgarena gampang
patah dan sebagainya. Hal ini merupakan kegiattamdenodel TAPPS
yang dapat memicu kreativitas peserta didik bepgralapat.

Matlin dalam Masykur (2007:59) mengatakan bahwa akognisi
sangat penting dalam membantu seseorang dalam tueriggkungan
dan menyeleksi strategi untuk meningkatkan kemampuognitif.
Pernyataan ini dapat diartikan bahwa metakogniga jberperan dalam
meningkatkan kemampuan kognitif ( kreativitas rakalynitif), dengan
cara belajar peserta didik yang berbeda, kreagivitapat dilihat pada
masing-masing peserta didik melalui jawaban teatkii¢as.

Perbandingan hasil penelitian ini dengan penelibanoleh Lidya Ari
Paramitha dkk (FMIPA Universitas Negeri Malang) gam judul
Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBMbhadap
Keterampilan berfikir kreatif dan Metakognisi Padambelajaran Fisika
Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Lumajang dengan hassttestFniwung <
Fiabel Yaitu didapatkan 2,73 < 3,98 dengan keputusan ikésirda, tidak
terdapat perbedaan yang signifikan keterampilafkivekreatif kelompok
siswa yang belajar dengan menggunakan model pejafaeiaPBM, hal
ini disebabkan karena dalam penelitian ini kurangdifrya diskusi

kelompok peserta didik menggunakan model PBM padse f
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mengembangkan dan menyajikan hasil karya karesa pa@nyelidikan
terlalu lama dan beberapa kelompok antusias dalanespon penyajian
hasil karya yang disampaikan oleh kelompok yangegr&si.

Peningkatan kreativitas dengan model Pembelajahanking Aloud
Pair Problem Solvingyang menghasilkan signifikansi sebesar 0,000
dengan kriteria terdapat peningkatan jika signifitca< 0,05, maka
penelitian ini menghasilkan keputusan bahwa 0,00005 berarti terdapat
peningkatan yang signifikan terhadap kreativitasepa didik dikarenakan
pada tahap model TAPPS terdapat penyampaian magenberian contoh
yang konstektual, penyelesaian masalah secaradaggan dan bertukar
pasangan sebagaroblem solverdan listener membuat peserta didik
dapat mengembangkan kreativitas berfikir denganadpetlikarenakan
materi sering dikaitkan secara konstektual.

Perbandingan uji beda kreativitas antara peneljzang menggunakan
model PBM dan model TAPPS dari uraian diatas dalgdtat bahwa
dengan menggunakan model TAPPS, kreativitas memgal@ningkatan.
Sedangkan dengan diterapkan model PBM, kreativitkk mengalami
perbedaan yang signifikan yang artinya kreativip@serta didik tidak
mengalami peningkatan.

Kelebihan dari penelitian menggunakan model TAPRSadap
kreativitas peserta didik adalah tahap dimana gimpat memancing
kreativitas peserta didik dengan mengaitkan dengahthal yang

kontekstual dan materi elastisitas merupakan mgterg erat kaitannya
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dengan keseharian sehingga kreativitas pesert& digpat meningkat,
model pembelajaran TAPPS juga model pembelajaraif ykng telah

terbukti ketika peserta didik diajarkan dengan ngemgkan model
TAPPS, semua peserta didik mempunyai kesempatauk usgrbicara
mengutarakan pendapat masing-masing dikarenakarertpesdidik

mempunyai peran sebagabblem solvedanlistenersehingga kreativitas
peserta didik dapat dilihat ketika mengutarakandppat. sedangkan
kekurangan yang masih terdapat pada penelitian guerdan model
TAPPS yaitu pada indikator kelancaran dan keluwegsang menyangkut
dengan imajinasi yang dimiliki oleh masing-masiegegrta didik.

2) Deskripsi Peningkatan Metakognisi dengan Menggumakedel TAPPS
(Thinking Aloud Pair Problem Solving)

Hasil dari skompretestdanposttest metakognisi peserta diditerlihat
tidak jauh berbeda yaitu dibuktikan dengdrgain yang rendah yaitu
0,18 sehingga dapat dikatakan bahwa hanya adadpebaspek dari
metakognisi peserta didik seperti pada indikatongeéahuan kognisi
tentang cara belajar yang mereka miliki, beberapseqa didik yang
pada awalnya tidak tahu sama sekali cara belgar yang mereka
pelajari sudah menemukan cara belajar mereka ydektifeuntuk
mempelajari elastisitas misalnya dengan melaluktpiam maupun
diskusi, pada indikator monitoring atau pemantababerapa peserta
didik sudah menyatakan bahwa mereka sudah memaataubelajar
mereka dengan baik dan menggunakan nya dikelasa Hatikator

perencanaan Yyaitu aspek perencanaan waktu, seldsgar didik tidak
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dapat merencanakan waktu yang tepat untuk mengerjakateri
elastisias. Pada grafik berikut dapat dilipattest, posttestian N-gain
data angket metakognisi.

N- Gainyang didapatkan dari metakognisi dikategorikardaénjuga
dapat dilihat pada presentasi pernyataan sangigjuseetuju, kurang
setuju dan tidak setuju pada angket yang tidak mlang perubahan
artinya terdapat indikator metakognisi yang nilaimgengalami kenaikan
dan penurunan misalnya bisa dilihat pada lamplvahya pada indikator
pertama tentang pengetahuan kognisi, untuk peraydtalan 2 mengenai
cara belajar, presentasi jumlah peserta didik pagei@styang menjawab
sangat setuju adalah 0 %, yang menjawab setuj6,&d&6 dan pada saat
posttestnaik menjadi 5,71 % yang artinya peserta didikgypunya cara
belajar dan menggunakanya dalam pembelajaran alsatyagian kecil.
Setiap pernyataan pada angket terdapat kolom algsada kolom
tersebut beberapa peserta didik menjawab tidak meyap cara belajar
tersendiri dan tidak pernah menggunakannya kareeseka tidak
mempunyai cara belajar.

Peningkatan rendah juga dikarenakan pada indikaéonantauan
pada pernyataan no. 14 dan 15, peserta didik yamgjamwab sangat
setuju dalam mengerjakan tugas yang berkaitanastenmateri elastisitas
adalah 11,43 % paqaetestdan 14,29 % ketikposttest alasan beberapa
peserta didik pada pernyataan ini adalah waktu ydihgtuhkan untuk

mengerjakan materi elastisitas tergantung dengegkdt kesulitan soal.
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Beberapa pernyataan lain mengenai kesulitan peskdi baik itu
kesulitan dalam mengerjakan soal-soal yang berkaik@angan rumus
maupun angka tidak berubah. Karena setiap pesétfila mienyatakan
bahwa masing-masing dari mereka telah mengetahkurd&egan dan
kelebihan mereka baik itu pada soal hitungan makpusep.

Peningkatan metakognisi juga disebabkan oleh ppaeranodel
TAPPS untuk pembelajaran. Pembelajaran TAPPS mdmbksarta didik
menyatakan bahwa “saya memahami materi elastdikasenakan saya
belajar materi elastisitas”,. Pernyataan peserthk dberbeda dengan
pernyataan ketikapretest yaitu “tidak setuju” dikarenakan belum
mempelajari materi elastisitas.

Model pembelajaran TAPPS terdapat tahap guru nsskjeh tentang
materi yang akan dipelajari dan memberikan contml kepada peserta
didik sehingga peserta didik memahami materi yang afhrkan.
Penunjukkan peranproblem solverdan listener juga melatih peserta
didik untuk bekerja sama sehingga peserta didik akanemukan strategi
yang tepat digunakan untuk mempelajari materi ydrajarkan serta
dapat mengetahui kelemahan dan kelebihan pesdika di

Perbandingan dengan hasil penelitian lain yang di@rk dengan
metakognisi oleh Lidya Ari Paramitha dkk yang bdguPengaruh Model
Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap keteranmeldikir kreatif dan
metakognisi pada pembelajaran fisika siswa kelaSMA Negeri 2

Lumajang dengan hasilhing > Ravel , yaitu didapatkan 4,22 > 3,98
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dengan keputusan gHditolak, yaitu terdapat perbedaan keterampilan
metakognisi kelompok peserta didik yang belajargdenmenggunakan
model PBM.

Peningkatan metakognisi dengan model Pembelajérarking Aloud
Pair Problem Solvingyang menghasilkan signifikansi sebesar 0,000
dengan kriteria terdapat peningkatan jika signifita< 0,05, maka
penelitian ini menghasilkan keputusan bahwa 0,00005 berarti terdapat
peningkatan yang signifikan metakognisi peserta ikdidlengan
menggunakan model TAPPS. Peningkatan metakognishgate
menggunakan model PBM lebih besar dari pada parelihenggunakan
model TAPPS.

Kelebihan penerapan model TAPPS terhadap metakogdisah
dengan model TAPPS metakognisi dapat meningkatl yata indikator
pengetahuan tentang kognisi yaitu pada pernyatagkea nomor 3 yang
menyatakan bahwa saya telah memahami materi @stlsarena telah
yaitu pada pernyataan bahwa peserta didik telahahami materi yang
berkaitan dengan materi elastisitas, hal ini dapblbat pada hasil tes
kreativitas peserta didik yang meningkat dikarenakaateri sudah
dijelaskan oleh guru. Kekurangan dari penelitian gada metakognisi
adalah peneliti sebagai guru belum sepenuhnya imekmampuan
metakognisi peserta didik pada tahap-tahap penavata)lAPPS sehingga
peserta didik hanya mengacu pada penjelasan gyoa taemakai strategi

yang dimiliki sendiri dan waktu yang dibutuhkan wkt melatih
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kemampuan metakognisi terbatas. Hasil tes kreasivppeserta didik
menunjukkan dimana kelemahan dan kesulitan pesdétiia dilihat dari
jawaban peserta didik seperti pada gambar berikut:

Gambar 4.12 Pernyataan Pada Angket Metakognisi

Gambar 4.13 Jawaban Tes Kreativitas yang Berkaitamengan Angka



111

Gamb

ar 4.14 Jawaban Tes kreativitas yang Berkaitadengan Konsep

Gambar diatas menunjukkan bahwa jawaban tes kitaatipeserta
didik menunjukkan bahwa peserta didik ini sudah caen dan
memberikan jawaban yang benar dan menuliskan raleogan lengkap.
Selain itu pertanyaan-pertanyaan yang berkaitargaterkonsep juga
dikerjakan dengan rinci sesuai dengan pendapartpedidik ini pada
pernyataan nomor 17 bahwa saya tidak hanya menydetisoal yang
berkaitan dengan angka tetapi juga yang berhubengah konsep , hal
ini sejalan dengan pendapat Nelson (1992), Kramatsk Mizrachi
tentang pengetahuan metakognitif dapat dilihatkketieserta didik sadar
akan kemampuan kognitifnya.

Menurut Nur dalam Agustina (2012:2). “metakognigriubungan
dengan berfikir peserta didik terhadap berfikir grés didik sendiri ....".
kutipan ini menyatakan bahwa metakognisi juga dewhgan dengan cara

berfikir tentang apa strategi yang di anggap mudatnk menyelesaikan
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suatu masalah, misalnya pada kasus diatas peséitaaklan merasakan
merasa lebih mudah atau sulit dengan soal yanait@nkdengan konsep
ataupun akan merasakan lebih mudah atau sulit demsgal yang
berkaitan dengan angka, hal ini menunjukkan adapgabedaan dalam
penggunaan pola berfikir sebagai wujud aktivitagriksi dan metakognisi.

3) Deskripsi Hubungan Kreativitas dan Metakognisi @gendylenggunakan
Model TAPPYThinking Aloud Pair Problem Solving)

Hubungan negatif antara kreativitas dan metakodgitisnjukan oleh
nilai koefisien korelasi yang bernilai negatif yaH0,231 untuk koefisien
korelasi pretest, -0,130 untuk koefisien korelapiosttestdan 0,231
untuk nilai koefisien korelasiN-gain. Ada beberapa faktor yang
menyebabkan hubungan negatif antara kreativitas metakognisi
karena kemampuan metakognisi yang tinggi bisa mdergalah satu
penyebab rendahnya kreativitas. Metakognisi yamggtiberarti individu
memiliki pengetahuan kemampuan kognitif yang dikmlya. Hal ini
dapat mengurangi kelancaran dan keluwesan yangadiesalah satu
aspek atau indikator kreativitas, semakin seoramividu menyadari
kelebihan dan kekurangan dalam belajar semakinvighdi memiliki
metakognsi yang tinggi. Hal ini senada dengan maan Flavel
(Kaufmann, 2009) bahwa “ketika menemui masalahe@asng dengan
metakognisi yang tinggi akan mampu memperkirakaerkatasannya,
lalu kemudian mencari bantuan di luar dirinya untuknyelesaikan
masalah yang ditemukan”, terbukti ketika pesertikdnenjawab angket

metakognisi 82,86% peserta didik menjawab sangatijusepada
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pernyataan “saya akan meminta penjelasan guruaiaeman jika saya
merasa kesulitan mempelajari materi elastisitaginya peserta didik
mengandalkan jawaban dari peserta didik lain daru gika merasa

kesulitan. Dalam hal ini kreativitas peserta dithkhambat dikarenakan
variasi jawaban peserta didik sama dengan pesetita yhng lain dan

terpaku pada penjelasan guru.

Berk (2005) menyatakan kreativitas mempunyai mai@aampuan
untuk menghasilkan karya yang orisinal, tetapi tegmna dan
bermanfaat (Anita,2009:90). Sattler (1992) mengeakak beberapa
kemungkinan indikator kreativitas pada pesertakdatialah rasa ingin
tahu, konsentrasi, energi yang tinggi, kemauan Hag&l dan
melamun....” , pada kutipan ini diketahui bahwa agakg mempunyai
kreativitas adalah anak yang mempunyai imajinagiaserkhayal dan
menjawab soal dengan tidak hanya satu jawaban.

Pengetahuan metakognisi memiliki 3 macam keterampésensial
yaitu yang pertama merencanakan yang melibatkanutuskan berapa
banyak waktu yang diberikan untuk sebuah tugaategir mana yang
akan digunakan, sumber daya apa yang akan digun&kerampilan
kedua yaitu memonitoring yang meliputi tentang ‘dagana saya
bekerja”, apakah saya cukup belajar? Dan keterampietiga yaitu
mengealuasi yang melibatkan membpadgmenttentang proses dan
hasil berfikir dan belajar tentang mencari bantyapakah saya harus

mengubah srategi?, apakah strategi saya sudal? tBpat apakah saya
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sudah mengecek kembali pekerjaan saya? (Anite9:260 Beberapa
pernyataan ini membuktikan bahwa metakognisi beqppaes dimana
peserta didik harus memahami dirinya sendiri teptdagaimana
mengatur waktu, sumber belajar dan srategi belajaedangkan
kreativitas berhubungan dengan kemampuan peseiitatarfikir untuk

menciptakan sesuatu yang baru.

Hasil dari pemantauan penelitian tentang kreasvitan metakognisi
dari hasil tes kreativitas dan angket metakogmialah terdapat beberapa
pernyataan pada angket metakognisi yang berlawadeagan kreativitas
peserta didik, seperti pada pernyataan seorangrtpesié&ik yang
mengatakan bahwa memiliki strategi dalam mengenakoal yang
berkaitan dengan elastisitas, peserta didik mekdrerkomentar bahwa
saya mempunyai waktu yang banyak untuk mengerjaca yang
berkaitan dengan elastisitas dan saya sudah memipjaclwal belajar
serta saya sudah mempelajari materi elastistasadengnyiapkan bahan
terlebih dahulu di rumah karena hal-hal tersebuigaa penting. Jika
dibandingkan dengan hasil tes kreativitas pesdatik, data-rata hal yang
berkaitan dengan pernyataan peserta didik tersetakt relevan dengan
hasil tes kreativitas yang diperoleh, meskipun mpasalidik telah
mempersiapkan kemampuan metakognisi tetapi kreadiviketika
menjawab tes tidak terpengaruhi dan masih rendah.

Pernyataan lain yang membuktikan bahwa kreativitadawanan

dengan metakognisi adalah pernyataan peserta lodiiwa peserta didik
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tidak mempunyai cara belajar, strategi, tidak pern@embuat jadwal
belajar, tidak mempunyai waktu dalam mempelajaaistiditas karena
tugas-tugas lain juga dianggap banyak. Hal ini jbgekaitan dengan
pernyataan bahwa untuk memahami kreativitas, kéaush melihat
lingkungan sosial anak, baik kognitif, kepribadiamupun sosial adalah
pendukung kreativitas.

Hasil analisis hubungan kedua penelitian yang lkarkadengan
hubungan antara metakognisi dan kreativitas saaraasnasuk dalam
kategori hubungan korelasi negatif lemah.

Hubungan kreativitas dan metakognisi tidak hanyanjdu dari
beberapa aspek diatas, selain itu hubungan kreatidan metakognisi
dapat di analisis melalui hubungan antara indikab@takognisi yaitu
pengetahuan tentang kognisi dan kreativitas pedatiia juga hubungan
antara indikator memantau (metakognisi) dan indikatlaborasi
(kreativitas).

Hasil analisis korelasi menunjukkan terdapat hubangantara
indikator pengetahuan tentang kognisi dan kreasvitpada taraf
signifikansi 5% dengan sig* sebesar 0,048 dan kmfikorelasi 0,365.
Hasil uji korelasi ini sejalan dengan hgsdsttesttes kreativitas peserta
didik yang meningkat dikarenakan telah diterapkameh TAPPS. Hasil
uji korelasi ini berhubungan dengan pendapat MKatklam Fauziana
(2008:18) bahwa “metakognisi juga sangat pentingra pengetahuan

tentang kognisi dapat membantu seseorang menyedaksegi-strategi
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pemecahan masalah” artinya ketika peserta didik ahami dan
mengetahui kemampuan kognisi nya, peserta didika jugampu

menyelesaikan permasalahan. Wolfolk (2009:91) mi=kga bahwa
“untuk memahami kreativitas, hal yang perlu dilinatlalah faktor
intrapersonal (kognitif, kepribadian) maupun sosidhlah pendukung
kreativitas”, artinya pengetahuan tentang kognigaua kognitif

merupakan salah satu faktor pendukung kreativitas.

Hasil Analisis korelasi antara indikator memantenetfakognisi) dan
indikator elaborasi (kreativitas) juga menunjukkadanya hubungan
yang signifikan yaitu sebesar 0,028 pada tarafifskgnsi 5% dengan
korelasi 0,401 kategori sedang. Korelasi antanadikator ini di dukung
dengan gambar 4.12 dan gambar 4.13 yang mempkdihaasil dari
monitoring diri peserta didik dan indikator elabgiralika peserta didik
sudah mengetahui apa kelemahan dan kelebihan ey telajar, pada
indikator elaborasi akan terlihat kemampuan pesdid&k menuliskan
jawabannya. Hal ini sejalan dengan pendapat waolf2009:46) yang
menyatakan bahwa ketika keterampilan metakogniyidng meliputi
pemantauan digunakan untuk anak-anak , anak-anak akampu
menggunakan elaborasi seiring dengan pematangannya.

Penelitian relevan yang menyatakan adanya hubungztakognisi
dan kreativitas adalah penelitian yang dilakukamtjgjo dan Andik
Matulessy dari Institut Agama Islam Negeri Palopenghn Judul

Pengaruh Metakognisi dan Motivasi terhadap Kemam@@mecahan
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Masalah Matematika Melalui Kreativitas Peserta Bidelas VIII SMP
negeri di Kecamatan Kindang Kabupaten BulukumbasilHzenelitian
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positifakagnisi terhadap
kreativitas belajar peserta didik dengan pengaebfesar 50,8% dan
hubungan denga nsignifikansi 0,000 (<0,05) dengkm A niwung SEbesar
63,084 dengan alasan bahwa kreativitas dapat dikejdasarkan
beberapa faktor yang mempengaruhinya diantaranyaakognisi,
lemahnya kemampuan kognisi, terutama metakognisnyetmbkan
mahasiswa lemah dalam mengembangkan kemampuakib&réatif,
memilih dan menerapkan strategi berfikir.

Penelitian relevan lain tentang hubungan negatitara kreativitas
dan metakognisi adalah penelitian oleh Sri Qomd&riyah dari
Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro dengadujuHubungan
anatara Metakognisi dan Kreativitas pada Mahasigaag Sedang
Mengerjakan Tugas Akhir di Jurusan Arsitektur Unsitass Diponegoro
dengan hasil penelitian dengan signifikansi seb@$38 atau diatas 0,05
menunjukkan bahwa hubungan antar variabel yaitakognisi dengan
kreativitas tidak signifikan pada taraf kepercay@a&n%, nilai koefisien
korelasi -0,112 menunjukkan hubungan yang negiké dibandingkan
dengan penelitian ini, nilai signifikansi penelitiazang relevan lebih
besar dari pada nilai signifikansi hubungan padaeljigan ini yaitu —

0,112 > -0,282. Pada penelitian yang dilakukan &lelQoamria Fajriah,



118

analisis uji korelasi tidak dilakukan pada indikatertentu sehinggak

korelasi yang di dapat adalah negatif.

4) Deskripsi Aktivitas Peserta Didik dengan Menggumakéodel TAPPS

5)

(Thinking Aloud Pair problem Solving)

Skor peserta didik pada tahap menanyakan apa yaog kdifahami
dari materi pembelajaran merupakan rata-rata yaatyng rendah
dikarenakan hanya ada beberapa peserta didik p&&a IRyang aktif
bertanya. Peserta didik mulai rata-rata aktif bgapada RPP ke 3,
dikarenakan pada RPP ke 3 subbab materi yang gipetarmasuk
subbab yang lebih sulit yaitu tentang susunan psgasian paralel. Pada
tahap ke 4 yaitu peserta didik berganti peran salliatenerdan problem
Solver peserta didik mengalami kendala pada waktu. Beséatik tidak
serentak berganti pasangan pada waktu bersamadnni likarenakan
masalah yang diberikan oleh guru untuk tiap RPRabdaercobaan dan
bukan berupa soal sehingga peserta didik haruskolea pengambilan
data secara bergantian sesuai peran.

Deskripsi Aktivitas Guru dengan Menggunakan Mod&PPS(Thinking
Aloud Pair problem Solving)

Pada RPP I, RPP Il dan RPP Il peneliti sebagaiu gdapat
memberikan motivasi sebelum masuk pembelajaranatesgngat baik
kepada peserta dan direspon dengan aktif.

Pada RPP I, peneliti sebagai guru dapat membem=diokipok dengan
tertib dan percobaan berjalan lancar dikarenakaaktigpum yang

dilakukan adalah menyelidiki perbedaan benda slakin plastis, pada
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proses percobaan tidak diperlukan waktu yang baegala pengambilan
data hanya berupa deskripsi jadi peserta didik tdapanyelesaikan
percobaan dan berganti peran dengan tepat waktisetana kelompok
berpasangan dapat mengutarakan hasil kerja kelondeokjan peran
sebagaproblem solvedanlistener.

Pada RPP Il yaitu materi Hukum Hooke, tegangan mgangan.
Pengarahan oleh guru pada kerja sama berpasang#m msa dilakukan
dengan tepat waktu dikarenakan percobaan yang udldak yaitu
percobaan Hukum Hooke dengan langkah percobaan gadgrhana
dapat dipraktekkan secara pribadi opgbblem solverdan dapat dicatat
hasil nya oleHistener.

Pada RPP Ill materi susunan pegas seri dan paPsakliti sebagai
guru menggunakan beberapa metode ketika melakukaitikum
susunan pegas. Pada praktikum susunan pegas, genagdktikum oleh
problem Solver tidak dapat dilakukan secara sendiri, jadi guru
mengarahkarproblem solverain yang berdekatan untuk bekerja sama
memperagakan percobaan untuk masing-massigner tetapi dalam
catatan pengambilan data dilakukan secara peraraoggh listener.
Pelaksanaan RPP Il cukup menguras waktu pembatajaehingga
hanya sebagian kelompok yaligjenernya dapat mengutarakan jawaban

dari LKPD.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasart depabil suatu
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat peningkatan yang signifikan kreativitasepi@ didik setelah
diterapkan model TAPPS dengan signifikansi sebe€a000 dengan
kriteria terdapat peningkatan jika signifikansi 8% maka penelitian ini
menghasilkan keputusan bahwa 0,000 < 0,05 dengahpesgujian Ho
ditolak dan Ha diterima.

2. Terdapat peningkatan yang signifikan metakognisepa didik setelah
diterapkan model TAPPS dengan signifikansi < Ond&ka dapat diambil
keputusan 0,000 < 0,05 dengan hasil pengujian Hola#li dan Ha
diterima.

3. Tidak terdapat hubungan antara kreativitas datakognisi peserta
didik dengan hasil korelasi-gain yaitusignifikansi sebesar 0,220 dan
nilai a 0,05, terdapat hubungan jika nilai signifikansiO05 . nilai
signifikansi 0,220 > 0,05. Nilai koefisien korela§i,231 menunjukkan
arah hubungan yang negatif kategori sangat lemasil kbrelasposttest
dengan signifikansi 0,494 yang menunjukan nilaniikgnsi 0,494 >
0,05 dengan nilai koefisien korelasi -0,130.

4. Aktivitas peserta didik dengan menggunakan modeinbstajaran

TAPPS tiap RPP adalah 64,20 dengan kriteria cukajk lpada
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pertemuan |, 72,60 dengan kriteria cukup baik paeidemuan Il dan
76,85 pada pertemuan ke lll. Rata-rata nilai pasgidik dari pertemuan
[, Il dan 11l adalah 71,27 dengan kriteria cukujikba

5. Aktivitas guru dengan menggunakan model TAPPSRBP adalah 3,75
dengan kriteria baik pada pertemuan |, nilai 3,8hghn kriteria baik
pada pertemuan Il dan nilai 3,88 dengan kriteri& pada pertemuan Ill.
Rata-rata nilai aktivitas guru untuk RPP 1, Il dédnadalah 3,81 dengan
kriteria baik.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian dapat disarankaherapa hal
sebagai berikut:

1. Peneliti selanjutnya jika ingin menerapkan model PPS didalam
pembelajaran disarankan agar dapat mengatur wakig tepat untuk
pelaksanaan pembelajaran.

2. Jika pemberian masalah dari guru ke peserta didikiga praktikum
disarankan agar membuat praktikum yang ringan aganghindari
pemborosan waktu pada tahap penyelesaian masakaia $erpasangan.

3. Penelitian mengenai metakognisi hendaknya dapamnblngkan lebih
lanjut karena pada penelitian ini pengukuran megalksd hanya melalui
angket dan pelatihan keterampilan metakognisi kgichrerapkan.

4. Penelitian selanjutnya jika ingin meneliti hubungantara kreativitas dan

metakognisi diharapkan juga menggunakan angketkuhkteativitas
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selain menggunakan instumen tes untuk melihat hydouantara kedua

variabel ini.
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